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ABSTRAK

Nurliana. 2020. Pengembangan Media Biocapuz pada Materi Sel di SMA N 12
Semarang. Skripsi, Pendidikan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang Pembimbing I Dr. Siti
Alimah, S.Pd, M.Pd. Pembimbing Il Drs. F. Putut Martin Herry Bodijantoro,
M.Si.

Media belajar dibuat untuk mendukung kegiatan pembelajaran supaya lebih
efektif serta memudahkan mencapai tujuan pembelajaran. Sel merupakan salah satu
materi pembelajaran yang bersifat abstrak sehingga memerlukan media visual
untuk mempermudah siswa dalam memahami materi. Identifikasi kebutuhan
berdasarkan observasi lapangan yaitu siswa dan guru membutuhkan media visual
dalam pembelajaran materi sel yang menyenangkan. Penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan produk berupa media biocapuz (biology card puzzle) pada materi sel
di SMA. Lokasi penelitian di SMA Negeri 12 Semarang. Jenis penelitian adalah
RnD dengan desain uji coba menggunakan one shot case study. Teknik
pengambilan sampel menggunakan random sampling, subjek penelitian adalah 12
siswa kelas XII IPA sebagai subjek Uji coba skala kecil, kelas XI IPA 1 dan XI IPA
2 untuk uji coba skala besar, Validasi media oleh dosen biologi UNNES dan guru
biologi SMA Negeri 12 Semarang memperoleh hasil 91% (sangat layak) dengan
aspek akurasi materi 90%, Kelayakan sebagai media pembelajaran 100%, tampilan
media 84%. Tanggapan siswa pada Uji coba skala kecil memperoleh hasil 97%
(Sangat baik), Tanggapan siswa pada uji skala besar memperoleh hasil 94% (sangat
baik) dengan perolehan aspek tampilan media 95%, keterbacaan 97%, Kemudahan
Penggunaan Media 96%, Manfaat Media 97%, dan respon siswa terhadap
pembelajaran 94%. Angket tanggapan siswa mencapai skor >85% menunjukan
bahwa media biocapuz yang dikembangkan layak digunakan sebagai media belajar
materi sel kelas XI SMA.Hasil uji coba skala besar diperoleh 81% siswa kelas XI
IPA 1 dan 83,3% siswa kelas XI IPA 2 hasil belajarnya mencapai Kkriteria sangat
baik(>85). Dengan demikian media biocapuz yang dikembangkan layak dan efektif
digunakan sebagai sumber belajar materi sel kelas XI SMA.

Kata kunci: media belajar, Biocapuz ( Biology Card Puzzle),
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Media belajar adalah sebuah alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan
pembelajaran. Penggunaan media belajar membantu meningkatkan efektivitas
proses pembelajaran dan penyampaian pesan atau isi pelajaran. Media belajar dapat
digunakan untuk mendukung kegiatan pembelajaran supaya lebih efektif serta
memudahkan mencapai tujuan pembelajaran. Kriteria yang harus dipertimbangkan
dalam memilih media belajar adalah ekonomis, praktis dan sederhana, fleksibel,
relevan dengan tujuan pengajaran, memiliki nilai positif bagi proses pembelajaran
khususnya siswa, dan sesuai de ngan strategi pembelajaran yang telah dirancang
(Sanaky, 2013).

Sel adalah unit terkecil dalam kehidupan, komponen dalam sel sangat kecil
dan tidak bisa diamati secara langsung oleh panca indera, sehingga perlu mikroskop
untuk mengamatinya dan media visual untuk mempelajarinya. Sel merupakan salah
satu materi pembelajaran yang bersifat abstrak sehingga memerlukan media grafis
untuk mempermudah penyampaian materi oleh guru kepada siswa dan
mempermudah siswa dalam memahaminya, serta mengurangi sifat abstrak dari
materi tersebut. Terkadang guru mengalami kesulitan dalam menyampaikan materi
dengan hanya mengandalkan bahasa verbal saja, demikian juga siswa sering
mengalami kesulitan dalam menangkap materi, khususnya yang bersifat abstrak.
Berdasarkan data hasil observasi yang diperoleh, siswa sulit memahami organel-
organel sel. terdapat 81% siswa merasa bingung ketika penjelasan hanya berupa
kalimat panjang tanpa ada gambar dan 78,4% siswa lebih mudah memahami materi
ketika ditampilkan gambar.

Observasi awal di sekolah bertujuan untuk mengetahui potensi atau masalah
serta pengumpulan data. Observasi masalah dilakukan dengan memberikan angket
terhadap siswa dan wawancara terhadap guru. Berdasarkan hasil observasi media
pembelajaran biologi yang terdapat di SMA Negeri 12 Semarang yaitu PPT dan
buku pelajaran. Guru menggunakan media pembelajaran masih terbatas pada



pemanfaatan fasilitas yang tersedia di sekolah. Belum ada media pendukung lain
yang berupa media permainan berupa media kartu bergambar dan puzzle di sekolah
tersebut.

Pembelajaran materi biologi yang selama ini dilakukan di SMA N 12
Semarang adalah dengan menggunakan buku dan PPT. Beberapa kelemahan yang
dirasakan diantaranya siswa pasif saat pembelajaran (siswa cenderung hanya duduk
dan mendengar penjelasan guru), siswa sedikit yang bertanya dan menjawab
pertanyaan guru, serta siswa cenderung diam sehingga interaksi berlangsung satu
satu arah. Guru saat diwawancara memperkirakan hanya sekitar 30-40% siswa yang
aktif berpartisipasi dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil angket terhadap siswa
dengan sampel sejumlah 37 siswa, ada 11 siswa (29,73%) yang mengaku sering
berpendapat atau menjawab pertanyaan saat diskusi di kelas, 20 siswa mengaku
jarang dan ada 6 siswa yang pernah 1-2 kali saja, dari data tersebut menunjukan
bahwa partisipasi siswa cenderung rendah saat mengikuti kegiatan pembelajaran,
lebih banyak siswa yang pasif dibandingkan siswa yang aktif, siswa merasa ngantuk
dan jenuh, cenderung hanya duduk dan diam, kurang antusias dalam mengikuti
pelajaran, dan sedikit siswa yang bertanya, berpendapat, ataupun menjawab
pertanyaan saat diskusi berlangsung di kelas. Untuk mengatasi masalah tersebut
dapat dilakukan dengan menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. Siswa
menjadi tertarik jika dilakukan pembelajaran yang diselingi permainan,
pembelajaran yang diselingi permainan selain meningkatkan aktivitas dan minat
belajar siswa juga dapat mengurangi rasa ngantuk dan jenuh yang siswa rasakan.

Kelas belajar yang diliputi oleh suasana hening, sepi, serius, dan penuh
konsentrasi terhadap pelajaran dapat menimbulkan akibat yang tidak disadari (side
effect) yang menjadikan siswa merasa kelelahan, mengantuk, dan jenuh. Kondisi
tersebut dapat menurunkan minat belajar siswa sehingga partisipasi siswa dalam
pembelajaran di kelas cenderung rendah, kurang antusias dan pasif. Untuk
mengatasi masalah tersebut dapat dilakukan dengan menciptakan pembelajaran
yang menyenangkan. Penggunaan media dan berbagai metode mengajar merupakan
cara yang dapat dilakukan untuk memotivasi siswa sebagai upaya peningkatan
minat, partisipasi, dan hasil belajar.



Identifikasi kebutuhan berdasarkan masalah di atas yaitu siswa dan guru
membutuhkan media visual dalam pembelajaran materi sel yang menyenangkan,
untuk itu peneliti melakukan pengembangan media biocapuz (biology card puzzle)
pada materi sel di SMA N 12 Semarang. Media biocapuz merupakan inovasi media
visual yang memadukan kartu bergambar dengan puzzle menjadi media interaktif
yang diharapkan dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan
pembelajaran, memudahkan siswa dalam memahami materi serta mempermudah
guru untuk melaksanakan pembelajaran yang menyenangkan sehingga interaksi
tidak berlangsung satu arah dan meningkatkan minat belajar siswa.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut:

1) Bagaimana kelayakan media biocapuz materi sel yang dikembangkan?

2) Bagaimana keefektifan media biocapuz materi sel yang dikembangkan?

3) Bagaimana tanggapan siswa dan guru terhadap kegiatan pembelajaran materi sel

dengan menggunakan media biocapuz yang dikembangkan?.

1.3 Penegasan Istilah
1.3.1 Media belajar biocapuz

Media belajar adalah alat yang digunakan untuk mendukung Kkegiatan
pembelajaran. Biocapuz (Biology Card Puzzle) adalah media pembelajaran materi
biologi yang berbentuk kartu bergambar dan dapat disusun menjadi puzzle
membentuk sebuah gambar ataupun bagan tentang suatu materi biologi. Media
biocapuz yang dikembangkan dalam penelitian ini meliputi sel hewan dan sel
tumbuhan. Media biocapuz ini merupakan media yang dibuat sebagai alat
permainan pembelajaran biologi yang bertujuan untuk meningkatkan partisipasi
siswa dalam kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dan untuk mempermudah
siswa dalam memahami materi pembelajaran. Media biocapuz merupakan media
visual yang dapat mengurangi keabstrakan suatu materi seperti media carta dan

media gambar, perbedaan dengan media visual lain yaitu media biocapuz



merupakan inovasi media visual yang memadukan kartu bergambar dengan puzzle
menjadi media interaktif. Siswa tidak hanya dapat melihat sebagai gambar yang
sudah jadi namun siswa dapat bermain menyusun puzzle sehingga hal ini dapat
meningkatkan partisipasi dan minat belajar siswa. media ini dibuat sebagai variasi

media yang dapat digunakan dalam permainan pembelajaran biologi di sekolah.

1.3.2 Materi Sel

Materi sel merupakan salah satu materi pembelajaran kelas X1 SMA pada semester
gasal KD 3.1 yaitu menjelaskan komponen kimiawi penyusun sel, struktur, fungsi,
dan proses yang berlangsung dalam sel sebagai unit terkecil kehidupan. KD 4.1
Menyajikan hasil pengamatan mikroskopik struktur sel hewan dan sel tumbuhan
sebagai unit terkecil kehidupan. Media biocapuz yang dikembangkan dalam
penelitian ini hanya difokuskan untuk mempermudah memahami struktur dan

fungsi sel pada KD 3.1.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu:

1) Menguji kelayakan media biocapuz yang dikembangkan sebagai media
pembelajaran.

2) Menguji keevektivan media biocapuz yang dikembangkan sebagai media
pembelajaran.

3) Mengetahui tanggapan siswa dan guru terhadap kegiatan pembelajaran materi

sel dengan menggunakan media biocapuz yang dikembangkan.

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan mengenai media biocapuz

pada pembelajaran materi sel.

1.5.2. Manfaat Praktis
1.5.2.1 Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan dan pengembangan media belajar untuk meningkatkan

kualitas pembelajaran biologi materi sel.



1.5.2.2 Bagi Siswa

1) Meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan
media biocapuz sebagai media belajar

2) Mempermudah siswa memahami materi pembelajaran dengan cara
memvisualkan materi yang abstrak

3) Meningkatkan minat belajar siswa terhadap materi biologi

4) Memberikan pengalaman yang menarik kepada siswa yaitu belajar sambil
bermain

5) Meningkatkan pemahaman siswa mengenai materi sel.

1.5.2.3 Bagi Guru

1) Mempermudah guru dalam menyampaikan materi pembelajaran

2) Memberikan alternatif media belajar untuk meningkatkan minat siswa

3) Memaksimalkan pembelajaran dan meningkatkan kualitas pembelajaran
biologi materi sel.

1.5.2.4 Bagi Sekolah

Memberikan media belajar yang tepat dan sesuai dengan materi dan tuntutan KD.

1.5.2.5 Bagi Praktisi

1) Sebagai variasi media yang dapat digunakan dalam permainan pembelajaran
biologi (bioedugame) di sekolah

2) Memberikan inovasi media belajar yang sesuai dengan materi dan KD



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Media Pembelajaran
Kata “Media” berasal dari bahasa Latin yang merupakan bentuk jamak dari

“Medium”, secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Association for
Education and Communication Technology (AECT), mengartikan kata media
sebagai segala bentuk dan saluran yang dipergunakan untuk proses informasi.
National Education Association (NEA) mendefinisikan media sebagai segala benda
yang dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta
instrumen yang dipergunakan untuk kegiatan tersebut. Media belajar adalah sebuah
alat yang berfungsi dan dapat digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran.
Penggunaan media belajar pada kegiatan pembelajaran sangat membantu
efektivitas proses pembelajaran dan penyampaian pesan atau isi pelajaran. Tanpa
adanya media belajar kegiatan pembelajaran sebagai proses komunikasi tidak bisa
berlangsung secara optimal (Sanaky, 2013).
Media belajar memiliki beberapa fungsi dan manfaat dalam kegiatan
pembelajaran, antara lain adalah sebagai berikut:
1. Sebagai sarana untuk mewujudkan situasi pembelajaran yang lebih efektif.
2. Sebagai salah satu komponen yang saling berhubungan dengan komponen
lainnya dalam rangka menciptakan situasi belajar yang diharapkan.
3. Mempercepat proses belajar.
4. Meningkatkan kualitas proses belajar-mengajar.
5. Mengkongkritkan yang abstrak sehingga dapat mengurangi terjadinya
penyakit verbalisme.
Penggunaan media dalam pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan minat
baru, meningkatkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, bahkan berpengaruh
secara psikologis kepada siswa. Media pembelajaran memiliki manfaat sebagai
berikut:



1. Menyamakan persepsi siswa, dengan melihat objek yang sama dan konsisten
maka siswa akan memiliki persepsi yang sama.

2. Mengkonkritkan konsep-konsep yang abstrak bisa menggunakan media
gambar, grafik atau bagan sederhana.

3. Menghadirkan objek-objek yang terlalu berbahaya atau sukar didapat ke
dalam lingkungan belajar. Misalnya guru menjelaskan dengan menggunakan
gambar atau film tentang binatang-binatang buas, gunung meletus, lautan,
kutub utara, dll.

4. Menampilkan objek yang terlalu besar atau kecil. Misalnya guru
menyampaikan gambaran mengenai sebuah kapal laut, pesawat udara, pasar,
candi, dan sebagainya. Atau menampilkan objek-objek yang terlalu kecil
seperti sel, bakteri, virus, semut, nyamuk, atau hewan/benda kecil lainnya.

5. Memperlihatkan gerakan yang terlalu cepat atau lambat (Hamalik, 1994)

Selanjutnya Sudjana dan Rivai (1992) mengemukakan beberapa manfaat media
dalam proses belajar siswa, yaitu:

1. Dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa karena pembelajaran lebih
menarik perhatian mereka

2. Makna bahan ajar menjadi lebih jelas sehingga dapat dipahami siswa dan
memungkinkan terjadinya penguasaan serta pencapaian tujuan pembelajaran

3. Metode pembelajaran lebih bervariasi, tidak semata-mata didasarkan atas
komunikasi verbal melalui kata-kata

4. Siswa lebih banyak melakukan aktivitas selama kegiatan belajar, tidak hanya
mendengarkan tetapi juga mengamati, mendemonstrasikan, melakukan
langsung, dan memerankan.

Penggunaan media dalam pembelajaran memiliki beberapa fungsi. Sanjaya

(2012) mengemukakan ada 5 fungsi media, yaitu:

1. Fungsi komunikatif

Media pembelajaran digunakan untuk memudahkan komunikasi antara penyampai
pesan dan penerima pesan. Terkadang penyampai pesan mengalami kesulitan
dalam menyampaikan pesan dengan hanya mengandalkan bahasa verbal saja.
Demikian juga penerima pesan sering mengalami kesulitan dalam menangkap

materi, khususnya yang bersifat abstrak.



2. Fungsi motivasi

Pembelajaran yang hanya mengandalkan suara melalui metode ceramah tanpa
melibatkan siswa secara optimal dapat menimbulkan kebosanan pada diri siswa
sebagai penerima pesan dan dapat mengganggu suasana belajar. Penggunaan media
pembelajaran dalam proses pembelajaran diharapkan dapat lebih memotivasi siswa
dalam belajar. Oleh karena itu, pengembangan media pembelajaran tidak hanya
mengandung unsur artistik saja tetapi juga memudahkan siswa dalam mempelajari
materi pelajaran sehingga dapat lebih meningkatkan gairah belajar siswa.

3. Fungsi kebermaknaan

Melalui penggunaan media, pembelajaran dapat lebih bermakna. Pembelajaran
dengan menggunakan media bukan hanya dapat meningkatkan penambahan
informasi berupa data dan fakta sebagai pengembangan aspek kognitif tahap
rendah, tetapi dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk menganalisis dan
mencipta sebagai aspek kognitif tahap tinggi. Bahkan lebih dari itu dapat
meningkatkan aspek sikap dan keterampilan.

4. Fungsi penyamaan persepsi

Pada kenyataannya proses belajar terjadi secara individual meskipun pembelajaran
di setting secara klasikal. Jika ada 40 siswa yang belajar, mungkin ada 40 macam
persepsi yang datang dari masing-masing pemikiran siswa. Artinya, setiap siswa
menginterpretasi materi pelajaran secara berbeda. Melalui pemanfaatan media
pembelajaran, diharapkan dapat menyamakan persepsi setiap siswa, sehingga
setiap siswa memiliki pandangan yang sama terhadap informasi yang disuguhkan.
5. Fungsi individualitas

Setiap siswa berasal dari latar belakang yang berbeda, sehingga memungkinkan
memiliki gaya belajar dan kemampuan belajar yang berbeda. Demikian pula
dengan bakat dan minat siswa yang tidak mungkin sama, walaupun secara fisik
sama. Pemanfaatan media pembelajaran berfungsi untuk dapat melayani kebutuhan

setiap individu yang memiliki minat dan gaya belajar yang berbeda.



2.1.2. Media Puzzle dan Kartu Bergambar
Puzzle adalah media pembelajaran edukatif berupa potongan homogen
ataupun acak yang memuat gambar/lukisan, berupa gambar yang dipecah menjadi
komponen yang digabungkan. Secara umum media games puzzle memberikan
manfaat baik bagi siswa, sebagaimana fungsi berbagai media diluar sekolah bagi
para pelajar tentunya sebagai bahan tambahan pengetahuan yang tidak mereka
dapat di sekolah. Oleh sebab itu guru harus memiliki pengetahuan dan pemahaman
mengenai media yang cukup, meliputi hal-hal di bawabh ini:
a. Media merupakan alat komunikasi untuk mendapatkan proses belajar yang
lebih efektif

Fungsi media untuk lebih mencapai tujuan dengan tepat

i

Seluk beluk proses pendidikan

o o

Hubungan antara metode pembelajaran dan pendidikan

e. Nilai dan manfaat yang didapat dari pengajaran

f. Pemilihan dan penggunaan media yang sesuai

g. Inovasi dalam media pendidikan (Rusman, 2009)
Menurut (Marguiles dan Valensa 2008:136) media puzzle memiliki fungsi khusus
untuk memicu imajinasi, menyederhanakan informasi dan memperjelas sajian agar
mudah dipahami dan diingat. Media puzzle juga memiliki kelebihan yaitu mengasah
otak, melatih koordinasi mata dan tangan, melatih nalar, melatih kesabaran,
pengetahuan, serta lebih realitas dan dapat mengatasi keterbatasan. (Beaulieu,
2008)

Kartu bergambar merupakan salah satu bentuk media yang banyak digunakan
untuk proses pembelajaran. Kartu adalah kertas tebal berisi gambar atau tulisan
tertentu yang dapat dimanfaatkan dalam mengembangkan pembelajaran biologi
yang menyenangkan (Saptono, 2009). Biocapuz (Biology Card Puzzle) merupakan
media pembelajaran tentang materi biologi yang memadukan dua teori diatas yaitu
kartu bergambar dengan puzzle.

2.1.3 Pengembangan Media
2.1.3.1 Perencanaan Penggunaan Media

Heinich, Molenda, dan Russel (1982) dalam bukunya “Instructional Media

and The New Technologies of Instructions” menyusun suatu model prosedural yang
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diberi nama akronim “ASSURE”. Model ASSURE ini dimaksudkan untuk

menjamin penggunaan media pembelajaran yang efektif.

Model yang diakronimkan dengan ASSURE itu meliputi 6 langkah dalam

perencanaan sistematik untuk penggunaan media, Yyaitu: analyze learner

characteristics, state objectives, select, modify or design materials, utilize

materials, require learner response, dan evaluate.

1.

Identifikasi kebutuhan dan karakteristik siswa
Sebuah perencanaan media didasarkan atas kebutuhan (need), Salah satu
indikator adanya kebutuhan yaitu kemampuan, keterampilan dan sikap siswa

yang kita inginkan agar dapat dikuasai siswa.

. Perumusan tujuan

Media pembelajaran harus dibuat sedemikian rupa sehingga membantu dan

memudahkan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.

. Memilih, merubah, dan merancang media pembelajaran

Untuk membuat media yang tepat bagi kegiatan pembelajaran meliputi tiga
kemugkinan yaitu 1. Memilih media pembelajaran yang sudah tersedia, 2.
Merubah media yang sudah ada, dan 3. Merancang pembuatan media yang baru.

. Perumusan materi

Materi berkaitan dengan substansi isi pelajaran yang harus diberikan. Sebuah

program media didalamnya haruslah berisi materi yang harus dikuasai siswa.

. Pelibatan siswa

Situasi belajar yang paling efektif adalah situasi belajar yang memberikan
kesempatan siswa merespon dan terlibat dalam pembelajaran. Oleh karena itu
siswa harus dilibatkan semaksimal mungkin dalam pemanfaatan penggunaan

media.

. Evaluasi

Tujuan evaluasi media pembelajaran adalah untuk memilih media pembelajaran
yang dipergunakan dikelas, untuk melihat prosedur penggunaan media, untuk
memeriksa apakah tujuan penggunaan media tersebut telah tercapai, menilai
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kemampuan guru menggunakan media, memberikan informasi untuk

kepentingan administrasi, dan untuk memperbaiki media itu sendiri.

2.1.3.2 Prinsip Pengembangan dan Produksi Media

Media biocapuz merupakan media belajar yang berupa media visual sehingga
dalam pembuatannya perlu memperhatikan dan mempertimbangkan kriteria media
belajar yang baik dan prinsip-prinsip visual pengembangan media dan produksi
media. Menurut Asyhar (2012) kriteria media pembelajaran yang baik dan perlu
diperhatikan dalam proses pemilihan media adalah sebagai berikut: jelas dan rapi,
bersih dan menarik, cocok dengan sasaran, relevan dengan topik yang diajarkan,
sesuai dengan tujuan pembelajaran, praktis, fleksibel, tahan lama, berkualitas baik,
dan ukurannya sesuai dengan lingkungan belajar. Menurut Mukminan (2008) untuk
mengembangkan media pembelajaran perlu diperhatikan prinsip VISUALS, yang

dapat digambarkan sebagai singkatan dari kata-kata:

Visible : Mudah dilihat

Interesting : Menarik

Simple : Sederhana

Useful . Isinya berguna/bermanfaat

Accurate : Benar (dapat dipertanggungjawabkan)
Legitimate : Masuk akal/sah

Structured : Terstruktur/tersusun dengan baik

Pembuatan media biocapuz sebagai salah satu media grafis harus
memperhatikan dan mempertimbangkan kriteria dan prinsip-prinsip visual
pengembangan media dan produksi media. Media grafis adalah semua bahan
ilustratif yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau buah pikiran kepada
orang lain. Prinsip-prinsip umum untuk merancang atau mendesain media adalah
sebagai berikut:

1) Kesederhanaan
Bentuk media ini harus ringkas, sederhana dan dibatasi pada hal-hal yang

penting saja. Konsepnya harus tergambar dengan jelas serta mudah dipahami.
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Tulisan cukup jelas, sederhana dan mudah dibaca. Hindarilah bentuk tulisan
yang artistik, karena tidak setiap orang bisa membacanya.

2) Kesatuan
Prinsip kesatuan ini adalah hubungan yang ada diantara unsur-unsur visual
dalam kesatuan fungsinya secara keseluruhan. Bentuk kesatuan ini dapat
dinyatakan dengan unsur-unsur yang saling menunjang, atau dengan
menggunakan petunjuk seperti anak panah atau alat-alat visual seperti garis,
bentuk, warna, tekstur, dan ruang yang dilukiskan dalam satu halaman.

3) Penekanan
Walaupun media ditunjukkan dengan gagasan tunggal, dikembangkan secara
sederhana, merupakan satu kesatuan, sering diperlukan penekanan pada
bagianbagian tertentu untuk memusatkan minat dan perhatian. Penekanan
tersebut dapat ditunjukkan melalui penggunaan ukuran tertentu, gambar
perspektif atau dengan warna tertentu pada unsur yang paling penting.

4) Keseimbangan
Ada dua jenis keseimbangan, yaitu formal dan informal. Keseimbangan dapat
ditunjukkan dengan adanya pembagian secara simetris, bentuk ini terkesan
statis. Sebaliknya keseimbangan informal, bentuknya tidak simetris, bentuk ini
lebih dinamis dan menarik perhatian. Maka dibutuhkan imaginasi dan kreativitas
dari guru.

5) Alat-alat visual
Alat-alat visual yang dapat membantu keberhasilan penggunaan prinsip-prinsip
pembuatan media visual tersebut adalah: garis, bentuk, ruang, warna, tekstur,
dan ruang.

Tiap sajian visual terdiri dari sejumlah elemen yang dengan sengaja di susun.
Paling tidak ada 3 kategori utama unsur desain visual yang harus dipertimbangkan
dalam pembuatan media biocapuz yaitu:

1) Unsur visual, meliputi grafis, simbol, obyek nyata, atau organisasi visual
2) Unsur teks, meliputi: semua aspek penyajian tekstual, dari pemilihan kata-kata

sampai gaya bentuknya, warna, dan ukuran yang digunakan.
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3) Unsur afektif, meliputi: komponen-komponen visual yang dapat mendatangkan

respon dari pengamat seperti menyenangkan, takjub, humor dan sebagainya
(Duffy, 2003).

2.1.4 Prinsip Penggunaan Media dalam Pembelajaran

Terdapat sejumlah prinsip yang harus diperhatikan dalam penggunaan media

dalam pembelajaran. Prinsip-prinsip tersebut diuraikan oleh Sanjaya (2012) sebagai
berikut:

1.

Media digunakan dan diarahkan untuk mempermudah siswa belajar dalam upaya
memahami materi pelajaran. Dengan demikian, dalam penggunaan media
pembelajaran harus dipandang dari sudut kebutuhan siswa, bukan dipandang

dari sudut kepentingan guru.

. Media yang digunakan oleh guru harus sesuai dan diarahkan untuk mencapai

tujuan pembelajaran.

Media yang digunakan harus sesuai dengan materi pembelajaran. Setiap materi
pelajaran memiliki kekhasan dan kekomplekan. Media yang digunakan harus
sesuai dengan kompleksitas materi pelajaran. Contohnya untuk membelajarkan
siswa memahami pertumbuhan jumlah penduduk di Indonesia, maka guru perlu
mempersiapkan grafik atau tabel yang mencerminkan pertumbuhan penduduk.
Media pembelajaran harus sesuai dengan minat, kebutuhan, dan kondisi siswa.
Siswa yang memiliki kemampuan mendengar kurang baik akan sulit memahami
pelajaran manakala digunakan media yang bersifat auditif. Demikian pula
sebaliknya, siswa yang memiliki kemampuan penglihatan yang kurang, akan

sulit menangkap bahan pembelajaran yang disajikan melalui media visual.

. Media yang digunakan harus memperhatikan efektivitas dan efisiensi. Setiap

media yang dirancang guru perlu memperhatikan efektivitas penggunaannya.
Media yang memerlukan peralatan yang mahal belum tentu efektif untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Demikian juga media yang sangat murah belum
tentu tidak memiliki nilai.

Media yang digunakan harus sesuai dengan kemampuan guru dalam

mengoperasikannya. Sering media yang kompleks terutama media-media
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mutakhir seperti media komputer, LCD dan media elektronik lainnya
memerlukan kemampuan khusus dalam mengoperasikannya. Apabila guru tidak
memiliki kemampuan dalam mengoperasikan media justru media tersebut tidak

bermanfaat dan akan menghambat pembelajaran.

2.1.5 Aktivitas Belajar Siswa

Kegiatan pembelajaran yang tercipta dari aktivitas yang bervariasi dapat
mengoptimalkan proses belajar siswa. Aktivitas dalam belajar membantu siswa
dapat mencapai hasil belajar yang optimal (Sadirman, 2009). Hasil belajar menjadi

baik jika peserta didik dibangkitkan minat belajarnya. Kelas pengajaran yang
diliputi oleh suasana hening, sepi, serius, dan penuh konsentrasi terhadap pelajaran
dapat menimbulkan akibat yang tidak disadari (side effect) yang menjadikan
individu merasa kelelahan, bosan, capek sehingga butuh refreshing, istirahat,
rekreasi dan semacamnya. Aktivitas belajar berbanding lurus dengan minat belajar,
apabila minat belajar rendah maka hasil belajar kurang optimal. Hasil belajar
menjadi baik jika peserta didik dibangkitkan minat belajarnya. Penggunaan media
dan berbagai metode mengajar merupakan cara yang dapat dilakukan untuk
memotivasi siswa sebagai upaya peningkatan hasil belajar. Kegiatan pembelajaran
yang tercipta dari aktivitas yang bervariasi dapat mengoptimalkan proses belajar
siswa. Aktivitas dan minat belajar yang tinggi dapat membantu siswa mencapai
hasil belajar yang optimal.

Pada kegiatan pembelajaran dibutuhkan keaktifan siswa, aktivitas-aktivitas
siswa menurut Djamarah (2008) yaitu:
Mendengarkan
Memandang
Meraba, membau, mengecap
Menulis dan mencatat
Membaca
Membuat ikhtisar atau ringkasan dan menggaris bawahi

Mengamati bagan, diagram dan tabel

L N o g~ w D e

Mengingat
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9. Berfikir
10. Latihan atau praktik.

Aktivitas siswa dibagi menjadi 8 kelompok menurut Hamalik (2011) yaitu:
1. Visual activities

Oral activities

Listening activities

Writing activities

Drawing activities

Motor activities

Mental activities

© N o g B~ WD

Emotional activities.
Berdasarkan klasifikasi aktivitas menunjukan bahwa aktivitas didalam kelas
cukup kompleks dan bervariasi, apabila berbagai macam kegiatan tersebut
diciptakan di dalam kelas, kelas menjadi pusat aktivitas belajar yang optimal.
Dengan adanya aktivitas dalam belajar maka siswa dapat mencapai hasil belajar
yang optimal (Sadirman, 2009). Menurut Jalaludin Rahmat yang mengutip
pendapat E.Dennisson bahwa “Gerakan adalah pintu menuju pembelajaran, artinya,
gerakan membangkitkan dan mengaktifkan kapasitas mental kita, gerakan
menyatukan dan menarik informasi-informasi baru ke dalam jaringan neuron kita”.
Untuk itu Pembelajaran yang baik dapat membangkitkan roh belajar siswa yakni
dapat terlibat secara aktif menemukan jawaban dari masalah yang dibahas. Upaya
ini salah satunya dengan mengajak siswa bergerak aktif. Sebab gerakan sangat vital
bagi semua tindakan untuk mewujudkan dan mengungkapkan pembelajaran
(Rahmat, 1999).
2.1.6 Hasil belajar

Hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang
dicapai siswa dengan kriteria tertentu. Hal ini mengisyaratkan bahwa objek yang
dinilainya adalah hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa pada hakikatnya
merupakan perubahan tingkah laku setelah melalui proses belajar mengajar.
Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian luas mencakup bidang kognitif,
afektif dan psikomotorik. Hasil belajar adalah kemampuan pemahaman, sikap dan
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keterampilan yang diperoleh siswa setelah menerima perlakuan yang diberikan oleh
guru sehingga dapat mengkonstruksikan pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-
hari. Menurut Dimyati dan Mudjiono hasil belajar adalah hasil yang dicapai dalam
bentuk angka-angka atau skor setelah diberikan tes hasil belajar pada setiap akhir
pembelajaran. Nilai yang diperoleh siswa menjadi acuan untuk melihat penguasaan
siswa dalam menerima materi pelajaran. Ditegaskan oleh Hamalik (2011) bahwa
hasil belajar adalah sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri seseorang
yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai terjadinya peningkatan dan
pengembangan yang lebih baik dari sebelumnya yang tidak tahu menjadi tahu.
Selanjutnya, Mulyasa (2007) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan prestasi
belajar siswa secara keseluruhan yang menjadi indikator kompetensi dan derajat
perubahan perilaku yang bersangkutan. Kompetensi yang harus dikuasai siswa
perlu dinyatakan sedemikian rupa agar dapat dinilai sebagai wujud hasil belajar
siswa yang mengacu pada pengalaman langsung menggunakan media dan berbagai
metode mengajar merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk

memotivasi siswa dalam upaya peningkatan hasil belajarnya.
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Berdasarkan uraian tinjauan pustaka diatas , kerangka berpikir dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

e Materi sel bersifat abstrak

e  Guru menggunakan buku dan
PPT dalam pembelajaran

e Pembelajaran belum dapat
menarik minat belajar siswa
sehigga siswa merasa jenuh dan
mengantuk

78,4% Siswa lebih mudah
memahami materi ketika
ditampilkan gambar

29,7% siswa berpartisipasi aktif,
54% sedang dan 16,2% pasif
Aktivitas belajar siswa rendah

4 L

4 L

Pengembangan media biocapuz pada materi sel di SMA N 12 Semarang

Keabstrakan materi berkurang
Materi lebih mudah dipahami
Pembelajaran lebih menyenangkan
Siswa aktif dalam pembelajaran
Motivasi belajar siswa meningkat

Hasil belajar optimum

Gambar 2.1 kerangka berpikir
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METODE PENELITIAN
3.1 Subyek Penelitian

Populasi pada penelitian ini yaitu semua siswa kelas XI IPA SMA N 12
Semarang. Sampel pada penelitian ini yaitu 12 siswa kelas XII IPA sebagai subjek
uji coba skala kecil, 37 siswa kelas X1 IPA 1 dan 36 siswa kelas XI IPA 2 sebagai
subjek pada uji coba skala besar, Teknik pengambilan sampel menggunakan
random sampling. Pengambilan sampel pada uji coba skala kecil ditentukan dengan
pertimbangan siswa kelas 12 sudah pernah mengikuti pembelajaran materi sel.
Diambil 4 siswa dari kelas atas, 4 siswa dari kelas menengah dan 4 siswa kelas
bawah agar merata. Sampel untuk uji coba skala besar hanya menggunakan 2 kelas
X1 IPA dengan masing-masing jumlah siswa sebanyak 37 siswa dan 36 siswa

Lokasi penelitian di SMA N 12 Semarang yang terletak di JI. Raya
Gunungpati, Kelurahan Plalangan, Kecamatan Gunungpati, Kota Semarang.

Penelitian ini dilaksanakan pada semester gasal tahun ajaran 2019/2020.

3.2 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan R&D (Research and Development).
Pada penelitian ini dikembangkan media biocapuz pada pembelajaran materi sel
SMA kelas XI semester gasal. Keefektifan produk diuji menggunakan desain

penelitian one shoot case study. Seperti Gambar 3.1 berikut:

X —> 0

Gambar 3.1. Rancangan Penelitian
X: treatment/perlakuan
0: hasil observasi sesudah perlakuan
Dimana X diartikan sebagai perlakuan, sedangkan 0 diartikan sebagai hasil pada
perlakuan tersebut. Keefektifan penggunaan produk diperoleh dari hasil belajar dan

ketuntasan klasikal.
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3.3 Prosedur Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode penelitian dan
pengembangan (Research and Development). Langkah-langkah penelitian

mengikuti metode research and development Sugiyono (2014) yang dilakukan

dengan tahap-tahap seperti pada gambar 3.2 sebagai berikut:

) )
Potensi dan Pengumpulan Desain Validasi
Masalah data Produk desain
~— ~—
) )
Ujicoba skala Revisi produk Ujlcoba.skala Revisi Desain
besar kecil
 _—
Revisi produk Produk Akhir

Gambar 3.2 Tahap-tahap Penelitian Research and Development
Penelitian ini dilakukan berdasarkan modifikasi metode Research and

Development menurut Sugyono diatas yang secara garis besar dilakukan dalam 4
tahap penelitian meliputi:

1. observasi lapangan

2. pelaksanaan pengembangan media
3. validasi media
4

pelaksanaan uji coba

3.3.1 Observasi Lapangan

Observasi awal di sekolah bertujuan untuk mengetahui potensi dan masalah
serta pengumpulan data. Observasi masalah dilakukan dengan memberikan angket
terhadap siswa dan wawancara terhadap guru. Diperoleh hasil perlu dikembangkan
suatu media pembelajaran yang sesuai untuk memudahkan siswa dalam memahami
materi serta mempermudah guru untuk melaksanakan pembelajaran yang

menyenangkan sehingga interaksi tidak berlangsung satu arah dan dapat
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meningkatkan partisipasi siswa. ldentifikasi kebutuhan dari observasi lapangan
tersebut yaitu siswa dan guru membutuhkan media visual materi sel dan

pembelajaran yang menyenangkan sehingga dibuatlah media biocapuz.

3.3.2 Pelaksanaan Pengembangan Media

Perencanaan dalam pembuatan media meliputi: Identifikasi kebutuhan dan
karakteristik siswa, perumusan tujuan, memilih, merubah dan merancang media
pembelajaran, perumusan materi, pelibatan siswa dan evaluasi. Setelah itu
merencanakan, menyusun, dan mengembangkan media biocapuz pada materi sel.
Materi sel yang dibuat sebagai media biocapuz pada penelitian ini yaitu struktur sel
tumbuhan dan struktur sel hewan. Cara membuat media biocapuz secara garis besar
ada tiga yaitu studi literatur materi sel, menyusun desain visual dan mencetaknya
menjadi biocapuz.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam membuat media biocapuz pada
materi sel sebagai berikut:

1. Menentukan judul media sesuai dengan materi yang dibuat

2. Membuat (RPP) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, merumuskan tujuan
pembelajaran dan materi sel sebagai dasar pembuatan media biocapuz.

3. Mengumpulkan gambar dari internet sebagai bahan pembuatan media yaitu
gambar sel

4. Mengumpulkan informasi tentang organel sel dari internet dan buku biologi
Campbell

5. Proses awal menyusun desain visual media adalah memilih gambar yang sesuai
lalu diedit untuk membuat pola puzzle dan membuat potongan-potongan
gambar sel menggunakan aplikasi Corel draw x7

6. Membuat desain visual disisi lain kartu yang mencakup gambar organel sel,
nama organel sel, struktur dan fungsi organel sel, serta sumber pustaka

7. Mencetak softfile desain visual menjadi hard file

8. Memotong kertas sehingga membentuk pola puzzle berbentuk kartu

9. Membuat papan puzzle

10. Finishing media biocapuz
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11. Menyiapkan lembar validasi media untuk menguji validitas media biocapuz
yang telah dibuat

12. Menyerahkan media biocapuz materi sel sekaligus lembar validitas kepada ahli
media.

3.3.3 Validasi Media
Produk awal media biocapuz yang dan angket lembar validasi media

diserahkan kepada para ahli untuk dievaluasi dan divalidasi. Peneliti meminta
bantuan kepada dosen Biologi FMIPA UNNES dan guru biologi di SMA Negeri 12
Semarang sebagai pakar untuk menilai media biocapuz pada materi sel yang
dikembangkan. Pakar media ini yaitu satu dosen dan satu guru biologi SMA.

Instrumen penilaian media mengadopsi prinsip pengembangan media visual
dari Mukminan (2008). Yaitu prinsip VISUALS, yang dapat digambarkan sebagai
singkatan dari kata-kata: Visible: mudah dilihat, Interesting: menarik, Simple:
sederhana, Useful: isinya berguna/bermanfaat, Accurate: Benar (dapat
dipertanggungjawabkan), Legitimate: masuk akal/sah, Structured: terstruktur/
tersusun dengan baik.

Kelayakan dan kekurangan produk diketahui dari hasil validasi dan saran
setelah proses validasi. Hasil dari validasi desain oleh pakar ahli yaitu dosen dan
guru tersebut digunakan sebagai dasar untuk memperbaiki desain produk. Hasil
revisi atau perbaikan desain awal tersebut divalidasi kembali oleh dosen dan guru
sampai media dinyatakan layak. Produk yang telah lolos pada tahap validasi
selanjutnya diuji coba skala kecil.

3.3.4 Pelaksanaan Uji Coba

3.3.4.1 Uji Coba Media biocapuz Skala Kecil

Uji coba skala kecil hanya dilakukan pada satu kelas X1 di SMA N 12 Semarang.
Uji coba dilakukan dengan menggunakan media biocapuz yang sudah
dikembangkan, kemudian dilakukan penilaian terhadap media biocapuz yang
dikembangkan menggunakan data angket tanggapan guru dan siswa, melakukan
pengamatan aktivitas siswa dan mengumpulkan data hasil belajar siswa sebagai
hasil uji coba media. Revisi media biocapuz dilakukan dengan cara mengevaluasi

hasil uji coba skala kecil, mengkaji setiap kekurangan dan kelemahan berdasarkan
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kritik dan saran yang diberikan dari angket tanggapan guru dan siswa untuk
diperbaiki. Hasil perbaikan media biocapuz dari uji skala kecil selanjutnya
disiapkan untuk uji coba skala besar.
3.3.4.2 Uji Coba Media Biocapuz Skala Besar
Uji skala besar dilakukan pada kelas XI SMA N 12 Semarang sejumlah dua kelas.
Pengambilan data keefektifan media meliputi data hasil belajar dan partisipasi
siswa ketika proses pembelajaran berlangsung. Pengambilan data hasil belajar
menggunakan tes setelah mengikuti kegiatan pembelajaran menggunakan media
biocapuz. Guru dan siswa diberi angket tanggapan media biocapuz setelah kegiatan
pembelajaran. Tanggapan guru dan siswa digunakan untuk perbaikan media
biocapuz sebagai produk akhir.

Uji Coba skala besar dilaksanakan di kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 menggunakan

metode TGT (Team Game Tournament). TGT adalah salah satu tipe model

pembelajaran kooperatif yang menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok
belajar yang beranggotakan 4 sampai 6 orang siswa yang memiliki kemampuan,
jenis kelamin dan suku atau ras yang berbeda.

Menurut Slavin pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournaments

(TGT) memiliki 5 komponen yaitu:

1. Presentasi kelas, TGT dimulai dengan presentasi pelajaran di dalam kelas
dengan ditampilkan video sel oleh guru.

2. Kerja tim, Pada tahapan ini tiap tim terdiri dari 6 siswa. Fungsi utama dari tim
ini adalah memastikan bahwa semua anggota tim benar-benar belajar. pada
tahap ini diberikan LDS dan kartu organel sel. Masing-masing siswa
memperoleh 2-3 kartu organel, siswa wajib menguasai dan mendalami organel
pada kartu yang dipegangnya serta menambahkan informasi dari buku. Setelah
itu menjelaskan pada teman kelompoknya lalu dilakukan secara bergantian.

3. Permainan, Permainan merupakan kegiatan yang menyenangkan dan dapat
merupakan cara atau alat pendidikan yang bersifat mendidik. Permainan atau
game dirancang dengan maksud untuk menguji pengetahuan siswa yang
diperolehnya dari hasil diskusi dan penyajian video. Permainan pada tahap ini

menggunakan puzzle pada media biocapuz.
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4. Turnamen, Turnamen ini siswa melakukan pertandingan untuk mendapatkan

poin. Guru menyediakan beberapa pertanyaan untuk dipertandingkan. Siswa

berlomba mendapatkan poin sebanyak mungkin.

5. Rekognisi team, Tim mendapatkan penghargaan (Rusman, 2011:67).

3.4 Data dan Metode Pengumpulan Data

Tabel 3.1. Data dan cara pengumpulan data

No Data Metode Instrumen Sumber Metode
data analisis

1. Validitas Angket Lembar Ahli Deskriptif
media Validasi Media kuantitatif

2 Aktivitas observasi Lembar Siswa Deskriptif
siswa observasi kuantitatif
3.  Hasil Tes Soal tes tertulis ~ Siswa Deskriptif
Belajar (uraian) kuantitatif

4. Tanggapan Angket Lembar Siswa Deskriptif
siswa tanggapan siswa kuantitatif

5. Tanggapan Wawancara Lembar  hasil Guru Deskriptif
guru tanggapan guru Kualitatif

3.5 Metode Analisis Data

3.5.1 Analisis Hasil Validasi Media
Data hasil uji kelayakan atau validitas media oleh dosen menggunakan instrument

berdasarkan beberapa aspek kriteria media dengan skala rating dan dianalisis

dengan uji deskriptif kuantitatif dengan rumus (Ridwan 2012):

p ==X 100%

Keterangan:

P = nilai persen tanggapan yang dicari
f = skor yang diperoleh
n = skor maksimal

Tabel 3.2. Kriteria penskoran

Interval Kriteria
81% - 100 % Sangat layak
61% - 80% Layak

41% - 60%
21% - 40%
<21 %

Cukup Layak
Kurang Layak
Sangat Kurang Layak
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Media biocapuz yang diujicobakan pada kegiatan pembelajaran adalah media yang
sudah memenuhi kriteria minimal layak. Apabila belum memenuhi kriteria minimal
layak maka direvisi sesuai dengan saran dari validator dan aspek penilaian yang
masih mendapat skore rendah.
3.5.2 Analisis Data Hasil Belajar Siswa

Menghitung nilai tes menggunakan rubrik penilaian, Data Hasil belajar yang
diambil dalam penelitian ini hanya hasil belajar kognitif yaitu nilai tes uraian siswa
agar lebih spesifik dalam menilai kelayakan media, hasil belajar diperoleh
dikatakan efektif jika sudah mencapai kriteria ketuntasan klasikal dan kriteria hasil
belajar yang memuaskan. Media Biocapuz yang dioperasionalakan dikatakan
efektif jika ketuntasan klasikal mencapai > 80% dengan 50% siswa mencapai hasil
belajar > 80%.
Menghitung tes tertulis dilakukan dengan rumus:

x 100

Nilai = jumlah skor yang diperoleh

jumlah skor maksimal

Presentase ketuntasan klasikal dihitung dengan menggunakan rumus
_ E ni
% Ketuntasan klasikal = ﬂx 100%

Keterangan:
¥ ni = Jumlah siswa tuntas belajar individu (= 7{1%)

¥ n = Jumlah total siswa (Ridlo dan Rudyatmi, 2005).

3.5.3 Analisis Data Aktivitas Siswa

Analisis lembar observasi ini digunakan untuk menganalisis aktivitas siswa.
Penskoran lembar observasi ini dilakukan dengan rating scale, yaitu skor 1 untuk
tidak baik, skor 2 untuk cukup baik, skor 3 untuk baik dan skor 4 untuk sangat baik,

sedangkan analisis lembar observasi ini dengan menggunakan rumus sebagali
. f
berikut: p= ﬁX 100%

Keterangan:
P = presentase aktivitas siswa
f =jumlah skor yang diperoleh
N = jumlah skor maksimum (Sudijono, 2005).
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Tabel 3.3 Klasifikasi presentase nilai aktivitas siswa
Interval Kriteria
81% - 100 % Sangat aktif
61% -80%  Aktif
41% - 60% Cukup aktif
21% - 40% Kurang aktif
<21 % Sangat kurang aktif

Kelayakan media biocapuz pada pembelajaran berdasarkan aktivitas belajar
ditentukan melalui besarnya prosentase siswa berdasarkan capaian kriteria aktivitas
belajarnya, media layak diterapkan jika > 85% siswa mencapai kriteria aktivitas
belajar dalam kategori minimal cukup aktif dan 50% diantaranya mencapai kategori

aktif dan sangat aktif.

3.5.4 Analisis Tanggapan Siswa Terhadap Media Biocapuz

Data tanggapan siswa bertujuan untuk mengetahui pendapat siswa kelas
terhadap penggunaan media biocapuz dalam pembelajaran. Data diukur
menggunakan skala guttman, dengan 2 pilihan jawaban, yaitu jawaban Ya dan
jawaban Tidak.

Data angket tanggapan siswa terhadap media Biocapuz dianalisis secara

. o f
deskriptif kuantitatif, dengan menggunakan rumus: p= ﬁX 100%

Keterangan:
P = nilai persen tanggapan siswa
f= jumlah aspek dijawab “Ya”
N = total aspek keseluruhan

Tabel 3.4 Kriteria tanggapan siswa

Interval Kriteria

81% - 100 % sangat baik

61% - 80% Baik

41% - 60% cukup baik

21% - 40% kurang baik

<21 % Sangat kurang baik

Apabila dalam uji coba skala kecil tanggapan siswa terhadap suatu aspek mencapai
kategori kurang baik dan sangat kurang baik, maka aspek tersebut yang dijadikan

objek perbaikan dalam pengembangan media biocapuz. Tanggapan siswa pada uji
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skala kecil digunakan sebagai dasar perbaikan yang selanjutnya diterapkan pada uji
skala besar. Demikian juga selanjutnya tanggapan siswa pada uji coba sekala besar
dijadikan acuan perbaikan untuk produk akhir.
3.5.5 Analisis Tanggapan Guru Terhadap Media Biocapuz

Data tanggapan guru bertujuan untuk mengetahui pendapat guru terhadap
penggunaan media biocapuz dalam pembelajaran materi sel. Data diukur
menggunakan angket. Data hasil angket tanggapan guru dalam pembelajaran
menggunakan media biocapuz pada uji skala kecil digunakan sebagai dasar
perbaikan media biocapuz yang selanjutnya diterapkan pada uji skala besar. Data
hasil angket tanggapan guru dalam pembelajaran menggunakan media biocapuz
pada uji skala besar dianalisis secara deskriptif kualitatif.



BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Hasil yang diperoleh dari penelitian dan pengembangan (Research and
Development) adalah sebagai berikut
4.1.1 Hasil Identifikasi Masalah

Observasi awal di sekolah bertujuan untuk mengetahui potensi atau masalah
serta pengumpulan data. Observasi masalah dilakukan dengan memberikan angket
kepada 37 siswa dan wawancara terhadap guru. Berdasarkan hasil observasi media
yang digunakan pada pembelajaran biologi di SMA N 12 Semarang yaitu LCD dan
buku pelajaran. Guru menggunakan media pembelajaran masih terbatas pada
pemanfaatan fasilitas yang tersedia di sekolah. Belum ada media pendukung lain
yang berupa media permainan, kartu bergambar, maupun puzzle di sekolah tersebut.
Beberapa masalah diantaranya siswa pasif saat pembelajaran yaitu siswa cenderung
hanya duduk dan mendengar penjelasan guru, siswa sedikit yang bertanya dan
menjawab pertanyaan guru, serta siswa cenderung diam sehingga interaksi
berlangsung satu arah. Guru saat diwawancara memperkirakan ada sekitar 30-40 %
siswa yang aktif berpartisipasi dalam pembelajaran selama 1 tahun ajaran ini.

Tabel 4.1 Hasil Observasi awal

Aspek Ya netral tidak

Kesulitan memahami materi | 30 siswa | 5 siswa 2 siswa
jika hanya dengan kalimat | (81%) (13,5%)

panjang (0,05%)

Lebih mudah memahami materi | 29 siswa | 7 siswa -

dengan bantuan gambar (78,3%) | (18,9 %)

Aktif berpendapat, bertanya | 11 siswa | 20 siswa | 6 siswa

atau menjawab pertanyaan (56,4%) | (16,2%)
29,7 %

27
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Data tersebut dihitung dengan cara P= jumlah siswa : total siswa x 100, data
tersebut menunjukkan bahwa partisipasi siswa cenderung rendah saat mengikuti
kegiatan pembelajaran, lebih banyak siswa yang pasif dibandingkan siswa yang
aktif, siswa mengantuk dan merasa jenuh, cenderung hanya duduk dan diam,
kurang antusias dalam mengikuti pelajaran, dan sedikit siswa yang bertanya,
berpendapat, ataupun menjawab pertanyaan saat diskusi di kelas berlangsung.
Untuk mengatasi beberapa masalah tersebut perlu dilakukan pembelajaran yang
menyenangkan. Siswa lebih tertarik jika pembelajaran diselingi permainan,
pembelajaran yang diselingi permainan dapat meningkatkan partisipasi dan minat
belajar siswa, selain itu juga dapat mengurangi rasa kantuk dan jenuh yang siswa
rasakan.

Berdasarkan dari beberapa potensi dan masalah tersebut perlu dikembangkan
suatu media pembelajaran yang sesuai untuk memudahkan siswa dalam memahami
materi serta mempermudah guru untuk melaksanakan pembelajaran yang
menyenangkan sehingga interaksi tidak berlangsung satu arah dan dapat
meningkatkan partisipasi siswa. Dari identifikasi kebutuhan tersebut ternyata siswa
dan guru membutuhkan media visual materi sel dan pembelajaran yang
menyenangkan sehingga dibuatlah media biocapuz.

4.1.2 Hasil Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam proses pengembangan media yaitu, (1) materi
pembelajaran sel dari buku biologi Campbell jilid 1 edisi 8 (2) Jurnal dan buku
mengenai media puzzle (3) Mengumpulkan gambar mengenai materi sel dari
internet dan Campbel versi PDF (4) Mengunduh aplikasi Correl Draw X7.

4.1.3 Hasil Desain Produk

1. Mengumpulkan gambar dari internet sebagai bahan pembuatan media yaitu
gambar sel

2. Mengumpulkan informasi tentang organel sel dari internet dan buku biologi
Campobell

3. Proses awal menyusun desain visual media adalah memilih gambar yang sesuai
lalu diedit untuk membuat pola puzzle dan membuat potongan-potongan

gambar sel menggunakan aplikasi Corel draw x7 dengan ukuran 32cm x 44
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cm dan terdiri atas 16 potongan kartu puzzle dengan ukuran 7cm x 10cm.
Gambar depan potongan kartu puzzle merupakan mozaik dari sel yang
membentuk sebuah gambar sel apabila disusun dengan yang lainya, sedangkan
gambar bagian belakang kartu puzzle adalah gambar organel sel beserta nama,

struktur, dan fungsi.

Chromatin _—Nucloar envelope
Necle \- : o Nucleus
Plasma
Smooth endoplasmic .|
reticuium e membrane
Cytosol
Mitochon-
drion
Lysosome —_ 4
Centrioles
m: \ 3 v re um
Ribosomes
- ~— Golgi apporatus
‘13, Bocretion being released
’ from cell
7] by exocytosis
elements N+
* Microtubule Wt
« Intermediate
filaments Pocoxisome

Gambar 4.2 Gambar Hasil Revisi
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Gambar sel pada 4.1 direvisi dengan cara memutar sedikit gambar disesuaikan

kertas agar sedikit ruang yang kosong tanpa gambar dan menghilangkan tulisan

keterangan.

Membuat desain visual disisi lain kartu yang mencakup gambar organel sel,
nama organel sel, struktur dan fungsi organel sel, serta sumber pustaka

Potongan Puzzie Potongan Puzzle
Tampak Depan Tampak Belakang

10.00 cm
10,00 am

|- 7,00 cm - - 7.00 cm

Gambar 4.3 Kartu Potongan Puzzle

truktur
Jejaring tubulus luas kantong

memisahkan lumen dari sitosol,
permukaan kasar. terdapat
ribosom

Fungsi
Mexgbantu sintesis protein,
sekresi protein dari ribosom
terikat, Menambahkan
karbohidrat ke glikoprotein,
ilkan membrane barul
ampbell, A, J 8. Reece, & L. & Mitchel

Gambar 4.4 Hasil Revisi Kartu bagian belakang
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Kartu yang puzzle bagian belakang direvisi yaitu disesuaikan dengan gambar
kartu di bagian depan.

5. Mencetak softfile desain visual menjadi hard file

6. Memotong kertas sehingga membentuk pola puzzle berbentuk kartu

7. Membuat papan puzzle.

4.1.4 Hasil Validasi Desain Produk

Validasi desain media biocapuz materi sel pada penelitian ini cukup
dilakukan sekali. Instrumen penilaian media mengadopsi prinsip pengembangan
media visual dari Mukminan (2008). Yaitu prinsip VISUALS, yang dapat
digambarkan sebagai singkatan dari kata-kata: Visible: mudah dilihat, Interesting:
menarik, Simple: sederhana, Useful: isinya berguna/bermanfaat, Accurate: Benar
(dapat dipertanggungjawabkan), Legitimate: masuk akal/sah, Structured:
terstruktur/ tersusun dengan baik.

Kelayakan media biocapuz divalidasi oleh dosen biologi FMIPA UNNES
dan guru mata pelajaran biologi SMA N 12 Semarang. Kelayakan dan
kekurangan produk diketahui dari hasil validasi dan saran setelah proses validasi.
Hasil dari validasi desain oleh pakar ahli yaitu dosen dan guru tersebut digunakan
sebagai dasar untuk memperbaiki desain produk. Rekapitulasi data hasil validasi
kelayakan media biocapuz pada materi sel yang dikembangkan adalah sebagai
berikut.

Tabel 4.2 Hasil Validasi Media Biocapuz

No. Aspekyangdinilai Dosen Guru Rata-rata Kriteria
1 Akurasi materi 80%  100% 90% Sangat Layak
o Kelayakansebagal 050 g0000 10006  Sangat layak

media pembelajaran
3 Tampilan media 74% 94% 84% Sangat layak

4 Prinsip VISUALS* 80% 100% 90% Sangat layak
*Prinsip pengembangan media visual menurut Mukminan (2008)

Data selengkapnya disajikan pada lampiran 12 pada halaman 80.
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4.1.5 Revisi Produk

Media biocapuz direvisi berdasarkan saran dari guru dan dosen sebagai

berikut:

1.

2.

Papan bagian bawah media disarankan agar diganti dengan bahan yang lebih
kaku, bahan yang digunakan pada produk awal adalah kertas karton biasa
kemudian direvisi diganti dengan papan kertas yang lebih tebal dan kaku.

Tepi kartu disarankan agar lebih dikencangkan atau dilapisi agar tidak mudah
rusak dan gambar yang sobek supaya diganti. Produk awal media biocapuz
dibuat dengan menggunakan kertas manila kemudian di potong dan
ditempelkan pada potongan karton dengan menggunakan lem dan double tip
menyebabkan kertas menempel kurang kencang sehingga tampilan Kkartu
kurang rapi dan ada bagian yang kurang menempel dengan baik, kemudian
direvisi dengan cara mencetak gambar sel pada kertas stiker lalu menempelkan
pada kertas karton dan memotongnya sehingga kartu yang dihasilkan lebih
kencang dan rapi serta tidak ada tepian kartu yang sobek. Contoh revisi dapat

S~

S

dilihat pada gambar berikut:

Gambar 4.6 Potongan Kartu Puzzle yang Telah Direvisi



33

Media biocapuz direvisi sesuai dengan saran Validator 1 (Dosen) supaya
potongan puzzle bagian tepi dibuat lebih rapi dan tidak ada yang sobek.

3. Gambar utuh tidak begitu berfungsi, untuk membantu fungsi gambar utuh
arahkan siswa untuk menyimpulkan. Bentuk produk kemudian direvisi supaya
lebih efektif dan efisien sebagai berikut:

Gambar 4.7 Potongan Kartu Puzzle yang Telah Direvisi 2
Hasil revisi produk berdasarkan saran dosen pembimbing dapat dilihat pada
Gambar 4.6. Saran tersebut bertujuan supaya lebih efisien dan efektif pada kegiatan
pembelajaran maka potongan puzzle disesuaikan dengan organel sehingga tidak ada
organel yang terpotong. Kartu tidak lagi menyatu dibalik potongan puzzle seperti
produk awal yang terlihat pada Gambar 4.3 namun Kkartu terpisah dengan potongan
puzzle tersebut. Bentuk kartu tetap persegi panjang seperti pada Gambar 4.4

sedangkan bentuk potongan puzzle seperti pada Gambar 4.6.

4.1.6 Hasil Uji Coba Skala Kecil

Pada uji coba skala kecil diperoleh data hasil tanggapan siswa dan tanggapan
guru. Data tanggapan siswa ini digunakan sebagai dasar menentukan kelayakan
dari media biocapuz dan digunakan sebagai dasar untuk memperbaiki media
biocapuz yang dikembangkan. Data tanggapan siswa pada uji coba skala kecil
disajikan pada gambar berikut.
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Tabel.4.3 Hasil Tanggapan Siswa pada Uji Coba Media Biocapuz Skala Kecil

Aspek Indikator P Kriteria

Tampilan media biocapuz menarik. 100% Sangat baik
Pemilihan warna dalam pembuatan media ]

) 97% Sangat baik
biocapuz tepat.

Tampilan Gambar pada media biocapuz terlihat jelas. 95%  Sangat baik

media Jenis huruf yang digunakan sudah baik 97% Sangat baik
98% Ukuran media sudah sesuai 97%  Sangat baik
Bahan media yang digunakan sudah baik 97%  Sangat baik
Bentuk media bagus 98% Sangat baik
Media biocapuz bentuknya sederhana 100% Sangat baik

Pengunaan kalimat dan tata bahasa pada .
Keterbacaan o ) ) 98%  Sangat baik
media biocapuz mudah dipahami.

98%
Tulisan pada media biocapuz terlihat jelas.  97%  Sangat baik
Media Mudah digunakan 93% Sangat baik
Penggunaan ) )
i Useful (Isinya berguna/bermanfaat) 93% Sangat baik
media
94% Mempermudah Memahami Materi 97% Sangat baik

Data selengkapnya disajikan pada lampiran 15 pada halaman 100.
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Aspek yang dinilai Hasil Kriteria

Tampilan Media 98% Sangat baik
Keterbacaan 98% Sangat baik
Penggunaan media 94% Sangat baik

Data selengkapnya dapat dilihap pada lampiran 17 halaman 82.

Tabel 4.5 Hasil Tanggapan Guru pada Uji Skala Kecil Media Biocapuz

Aspek Indikator No. Tanggapan Guru
item
Kelayakan media Media biocapuz 1 Sesuai karena sudah memenuhi

biocapuz untuk  Sesuai tujuan
pembelajaran ~ pembelajaran
materi sel Media biocapuz 3
sesuai dengan KD

Manfaat media  Media biocapuz 2
biocapuz dalam  mempermudah
kegiatan penyampaian materi
pembelajaran
materi sel Media biocapuz 4

mempermudah siswa
memahami materi

Media biocapuz 6
menarik minat siswa

Tampilan media Tampilan media 5
biocapuz biocapuz menarik
Tangapan guru  Kekurangan media 8

terhadap media  biocapuz
biocapuz yang

dikembangkan  Kelebihan media 7
biocapuz
Ketertarikan 9
menerapkan media
biocapuz

Kritik dan saran guru 10
terhadap media
biocapuz

struktur organel sel

Materi Biocapuz dikembangkan
berdasarkan materi sel yang yang
ada pada KD

Ya, karena memperjelas
karakteristik organel sel yang
bersifat abstrak atau tidak bisa
dilihat langsung

Ya, karena siswa semakin paham
dengan materi organel sel yang ada
ada di buku buku atau modul

Ya, media cukup menarik dengan
pewarnaan organel yang yang sesuai
dengan wujud aslinya

Sudah bagus, bisa sangat membantu
memudahkan pemahaman siswa wa
tentang struktur sel

Media sudah bagus tapi lebih bagus
lagi jika gambar dan ukurannya
yang lebih besar lagi
Mempermudah mempelajari
struktur sel membuat benda-benda
sel sesuai aslinya menarik untuk
siswa

Ya, karena untuk materi yang
sifatnya abstrak akan semakin nyata
dan mudah untuk dipelajari

Dibuat ukuran yang lebih besar lagi
dibuat Keterangan atau judul media
tentang apa Misal sel hewan dan
lain-lain
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4.1.7 Hasil Uji Coba Skala Besar
Uji coba media biocapuz skala besar diperoleh hasil berupa data hasil belajar,
tanggapan siswa dan tanggapan guru sebagai berikut.

Tabel 4.6 Hasil Belajar Siswa pada Uji Coba Media Biocapuz Skala Besar

Keterangan XI'IPA 1 XI MIPA 2
Tuntas 37 (97,3 %) 36 (94,4 %)
Belum tuntas 1 2
Siswa dengan nilai > 85 30 (81 %) 30 (83,3 %)

Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 19 halaman 94

Data aktivitas siswa pada uji coba skala besar dapat dilihat pada gambar berikut

110%
100%

90%
80% II
70%

Aktivitas Siswa

Visual oral listening | writing = drawing motor = emotion total

HXIIPA1 100% 84% 100% 100% 97% 95% 92% 95%
HXIIPA 2 100% 86% 100% 100% 94% 92% 94% 95%
Rata-rata =~ 100% 85% 100% 100% 96% 94% 93% 95%

Gambar 4.8 Hasil Aktivitas Siswa pada Uji Coba Skala Besar

Uji coba skala besar diperoleh data tanggapan siswa mengenai media
biocapuz pada materi sel yang dikembangkan. Ada 5 aspek yang dinilai yaitu
Tampilan media, keterbacaan media, kemudahan penggunaan media, manfaat
media dan respon siswa terhadap pembelajaran, Hasil tanggapan siswa pada uji
coba skala besar disajikan pada tabel sebagai berikut.

Hasil Tanggapan Siswa
pada Uji Media Biocapuz Skala Besar

9 0
%8(5;2 100/095% 959 97% 9% 9495 95% 96% 949%
959  90% I 89% 90% 89%  91%
i il nl
o)

= L]

Tampilan Media Keterbacaan Kemudahan Manfaat Media Respon siswa

Media Penggunaan terhadap
Media pembelajaran

HIPA1l EIPA2 mP(%)

Gambar 4.8 Hasil Tanggapan Siswa pada Uji Coba Skala Besar
*Data selengkapnya dapat dilihat di lampiran 22 halaman 100.
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Media biocapuz hanya diperbaiki jika ada aspek yang memperoleh skor < 60 %,

karena dari 5 aspek yang ditanyakan semua memperoleh hasil >85% dengan kriteria

sangat baik. Maka tidak dilakukan revisi pada media biocapuz.

Hasil tanggapan guru pada uji coba media biocapuz skala besar adalah

sebagai berikut.

Tabel 4.7 Tanggapan Guru pada Uji Skala Besar Media Biocapuz

Aspek

Indikator

Tanggapan Guru

Kelayakan media

biocapuz untuk
pembelajaran
materi sel

Manfaat media
biocapuz dalam
kegiatan
pembelajaran
materi sel

Tampilan media
biocapuz

Tangapan guru
terhadap media
biocapuz yang
dikembangkan

Sesuai dengan tujuan Media

pembelajaran
Sesuai dengan KD

Mempermudah

penyampaian materi

Meningkatkan
aktivitas siswa

Meningkatkan
partisipasi siswa
Menarik minat
belajar siswa
Mempermudah
siswa memahami
materi

Tampilan media
menarik

Tanggapan dan
pesan

Kekurangan

Kelebihan

Ketertarikan guru

Kritik dan saran guru

sudah  sesuai
pembelajaran struktur sel
Sesuai

dengan  tujuan

Media mempermudah siswa dalam merespon
materi sel dalam proses kegiatan belajar
mengajar

lya, keaktifan siswa ditunjukkan saat
berdiskusi, Siswa tertarik antusias dengan fisik
biocapuz bisa mendeskripsi benda aslinya
dengan jelas

lya

lya

lya

Tampilan media biocapuz sudah sesuai dengan
wujud asli sel dengan pemblajaran untuk kelas
klasikal

Biocapuz bisa sebagai media yang baik yang
bisa menyederhanakan materi abstrak menjadi
konkrit yang menjadikan lebih mudah direspon
siswa

Ukuran biocapuz untuk dibetulkan lagi
sehingga saat presentasi di depan kelas yang di
belakang bisa melihat media dengan gamblang
Siswa lebih mudah mendeskripsikan dari

benda asli

tertarik dalam KBM

lebih mudah merespon pertanyaan

lebih mudah memahami struktur sel

lya, untuk mengkontekstualkan materi pelajaran
Sebelum KBM siswa sudah diberitahu tentang
materi yang akan diajarkan ini lebih
memudahkan materi masuk di struktur kognitif
siswa,
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4.1.8 Produk Akhir

Berdasarkan hasil dari uji coba skala besar, maka media biocapuz pada
materi sel yang dikembangkan merupakan produk akhir dari media biocapuz pada
materi sel pada penelitian ini. Secara keseluruhan perbaikan/revisi yang dilakukan
pada media biocapuz pada materi sel berdasaran saran validator pada tahap

penelitian validasi produk saja.

4.2 Pembahasan
Berdasarkan hasil validasi media yang tertera pada Tabel 4.1 maka media
biocapuz yang dikembangkan sangat layak digunakan sebagai media pada
pembelajaran materi sel siswa SMA kelas XI. Validator selain memberikan
penilaian dengan cara mengisi angket yang disediakan juga memberikan masukan
dan saran pada kolom komentar. Berdasarkan Tabel 4.1 aspek tampilan media
memperoleh skor paling sedikit sehingga aspek yang dikomentari dan diberikan
saran adalah aspek tampilan media. Dosen memberikan beberapa saran pada aspek
tampilan media yaitu:
1) Bagian bawah sebaiknya menggunakan papan yang lebih kaku
2) Tepi kartu lebih dikencangkan atau diapisi agar tidak mudah rusak
3) Gambar yang sobek diganti
4) Gambar utuk tidak begitu berfungsi, untuk membantu fungsi gambar utuh
arahkan siswa untuk menyimpulkan.
Guru sebagai validator juga memberikan beberapa saran dan tanggapan sebagai
berikut:
1) Media biocapuz materi organel sel hewan dan tumbuhan sudah bagus dan
layak untuk digunakan sebagai media pada proses kegiatan pembelajaran.
2) Tampilan media menarik dan substansi sudah sesuai dengan tema
pembelajaran.
3) Hanya saja untuk ukuran media perlu diperbesar lagi supaya lebih jelas lagi
dilihat oleh siswa yang duduk di bangku belakang.
Dari saran tersebut digunakan sebagai dasar perbaikan media biocapuz seperti

pada gambar 4.5 dan 4.6
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Data hasil penilaian kelayakan media biocapuz pada materi sel oleh dosen
dan guru mencapai skor relatif tinggi dengan kriteria sangat layak. Aspek yang
dinilai ada empat aspek yang terdiri dari 20 pernyataan. Aspek yang dinilai dari
media biocapuz meliputi akurasi materi, kelayakan sebagai media pembelajaran,
tampilan media dan prinsip VISUALS yang diadopsi dari prinsip pengembangan
media visual oleh Mukminan (2008) yaitu singkatan dari kata-kata: Visible: mudah
dilihat, Interesting: menarik, Simple: sederhana, Useful: isinya berguna/bermanfaat,
Accurate: Benar (dapat dipertanggungjawabkan), Legitimate: masuk akal/sah,
Structured: terstruktur/ tersusun dengan baik. Pada aspek akurasi materi
memperoleh penilaian sangat layak, namun terdapat perbedaan skor yang diberikan
oleh guru dan dosen yaitu 80% dan 100%, guru memberikan penilaian 20% lebih
tinggi dibandingkan dengan dosen. Guru mem-berikan skor 5 (maksimal) pada
seluruh butir penilaian pada aspek akurasi materi yaitu tentang kesesuaian media
dengan tujuan pembelajaran, kesesuaian ilustrasi dengan substansi, ketepatan
konsep substansi media, dan penyajian materi pada media. Sedangkan dosen
memberikan skor 4 (Baik) pada tiap butir, hal ini dimungkinkan karena pemahaman
konsep dan kedalaman materi yang diharapkan dosen berbeda dengan guru. Guru
merasa semua butir pada aspek akurasi materi sudah sangat baik karena sasaran
pembelajaran adalah siswa SMA bukan mahasiswa biologi yang diharuskan
memiliki pemahaman materi yang lebih kompleks dan mendalam tentang sel.

Aspek kelayakan sebagai media belajar memperoleh hasil sangat layak yaitu
100%. Dosen dan guru memberikan skor 5 (maksimal) pada butir media
mendukung kegiatan pembelajaran dan kelayakan sebagai media belajar,
sedangkan tampilan media memeperoleh hasil penilaian layak oleh dosen dan
sangat layak oleh guru. dari empat aspek yang dinilai aspek tampilan media
memperoleh hasil yang paling sedikit yaitu 74% dari dosen dan 94% dari guru,
walaupun tetap memperoleh hasil rata-rata dengan kriteria sangat layak namun
media biocapuz tetap direvisi sesuai dengan masukan validator seperti yang tertera
pada Gambar 4.5 dan 4.6. Tampilan media biocapuz diketahui melalui tujuh butir
pernyataan yaitu tampilan media cukup menarik, penggunan font sudah baik yaitu

jelas dan mudah dibaca, warna cukup kontras dan harmonis, ketepatan pemilihan
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gambar sangat baik, ukuran media proporsional, bahan media yang digunakan
cukup baik, dan bentuk media baik.

Guru memberikan skor 4 (baik) pada semua butir prinsip VISUALS yaitu
Visible: mudah dilihat, Interesting: menarik, Simple: sederhana, Useful: isinya
berguna/bermanfaat, Accurate: Benar (dapat dipertanggungjawabkan), Legitimate:
masuk akal/sah, Structured: terstruktur/ tersusun dengan baik. Sedangkan guru
memberikan skor 5 (sangat baik) pada seluruh butir dari prinsip VISUALS. Dari
empat aspek yang dinilai diperoleh rata-rata hasil >80% maka media biocapuz
Layak digunakan sebagai media pembelajaran materi sel di SMA

Pada uji coba skala kecil mendapatkan hasil sangat layak, terdapat beberapa
aspek yang memperoleh skor kurang maksimal diantaranya pada butir pemilihan
warna Yaitu 97% ada siswa yang memberikan komentar pada media biocapuz Sel
Tumbuhan yaitu “wananya kurang bagus karena saya tidak menyukai warna hijau”
ada pula siswa yang memberikan saran agar media dibuat menggunakan bahan
yang tahan air.namun tidak dilakukan revisi karena sudah mendapat penilaian
sangat layak dan dikarenakan keterbatasan biaya, untuk penelitian selanjutnya
sebaiknya digunakan bahan dari plastik yang berukuran tebal supaya lebih awet dan
tahan air.

Berdasarkan Tabel 4.3 81% siswa kelas XI IPA 1 dan 83,3% siswa kelas XI
IPA 2 hasil belajarnya mencapai kriteria sangat baik(>85). Lebih dari 50% siswa
memiliki kriteria nilai sangat baik dengan demikian menunjukkan bahwa media
biocapuz pada materi sel efektif untuk digunakan dalam pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa keunggulan media biocapuz pada telah mampu mengatasi sifat
abstrak materi sel. Siswa tidak hanya membayangkan kalimat verbal saja dalam
memahami sel namun siswa dapat melihat gambar tiruan sel secara jelas sehingga
tidak menimbulkan berbagai macam bayangan yang tidak sesuai, siswa juga terlibat
dalam permainan menyusun puzzle sel sehingga keterlibatan siswa mampu
memberikan pengalaman belajar secara langsung dan meningkatkan kemampuanya
dalam mengingat suatu materi pembelajaran.

Untuk memahami peranan media dalam proses mendapatkan pengalaman

belajar bagi siswa, Edgar Dale melukiskannya dalam sebuah kerucut yang
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kemudian dinamakan kerucut pengalaman (cone of experience), Berikut adalah

gambaran kerucut pengalaman belajar Dale (dalam Arsyad, 2013, him. 10):

Kerucut Pengalaman

Gambar 4.9 Kerucut pengalaman

Kerucut pengalaman yang dikemukakan oleh Edgar Dale memberikan
gambaran bahwa. Semakin konkret siswa mempelajari suatu materi, maka semakin
banyaklah pengalaman yang diperoleh siswa. Sebaliknya, semakin abstrak siswa
memperoleh pengalaman, contohnya hanya mengandalkan bahasa verbal, maka
semakin sedikit pengalaman yang diperoleh siswa. Hasil belajar berdasarkan pada
Dale diperoleh mulai dari pengalaman langsung (kongkret), kenyataan yang ada di
lingkungan kehidupan seseorang kemudian melalui benda tiruan, sampai kepada
lambang verbal (abstrak). Semakin ke atas di puncak kerucut semakin abstrak
media penyampaian pesan tersebut. Semakin nyata pesan tersebut maka semakin
mudah bagi siswa mencerna materi yang diberikan. Berkenaan dengan simbol
verbal dan visual, Media biocapuz merupakan media yang menyajikan tiruan benda
sel dalam bentuk dua dimensi atau visual sehingga bisa mengurangi sifat abstrak
sel. menggambarkan dan memvisualisasikan suatu materi dapat memudahkan siswa

untuk memahami materi dengan baik.
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Sel merupakan salah satu materi yang sangat kecil dan abstrak serta tak bisa
diamati secara langsung hanya dengan mata, Oleh karena itu, peranan media
pembelajaran sangan diperlukan dalam suatu kegiatan belajar mengajar. Guru dapat
menggunakan film atau gambar yang untuk memberikan informasi yang lebih baik
kepada siswa melalui media pembelajaran hal yang bersifat abstrak bisa lebih
menjadi konkret. Memerhatikan penjelasan diatas, maka secara khusus media
pembelajaran memiliki fungsi dan berperan seperti di bawah ini:

1. Menangkap suatu objek atau peristiwa —peristiwa tertentu.
2. Memanipulasi keadaan, peristiwa atau objek tertentu.

3. Menambah gairah dan motivasi belajar siswa.

4. Media pembelajaran memiliki nilai praktis.

Media biocapuz mampu mempermudah memahami materi sel, berdasarkan
angket tanggapan siswa pada uji coba skala besar terdapat 89% siswa yang setuju
bahwa media biocapuz mempermudah memahami materi sel, hal ini sesuai dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan Purwantoko (2010) menunjukkan bahwa
pembelajaran fisika pada pokok bahasan kalor dengan menggunakan media puzzle
dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas V11 semester gasal SMP N 1
Japah.

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran materi sel pada uji coba pengembangan
media biocapuz menggunakan metode TGT (Team Game Tournament), nurut
Suarjana yang merupakan kelebihan dari pembelajaran TGT antara lain:

(1) Lebih meningkatkan pencurahan waktu untuk tugas,

(2) Mengedepankan penerimaan terhadap perbedaan individu,

(3) Proses pembelajaran berlangsung dengan keaktifan dari siswa,

(4) Mendidik siswa untuk berlatih bersosialisasi dengan orang lain,

(5) Motivasi belajar lebih tinggi,

(6) Hasil belajar lebih baik, dan

(7) Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi (Suarjana, 2014).
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Pembelajaran pada uji coba skala besar masih terdapat siswa yang belum
tuntas, 1 siswa dari kelas XI IPA 1 dan 2 siswa dari kelas XII IPA 2, Beberapa siswa
yang belum tuntas diperkirakan kehabisan waktu saat mengerjakan soal tes uraian
karena soal yang diberikan memerlukan penjelasan panjang, selain itu salah satu
kelemahan pembelajaran penggunaan metode TGT dalam pembelajaran yaitu
kurang efisien waktu, pembelajaran TGT memerlukan alokasi waktu pembelajaran
yang lebih lama (Slavin, 2010). Pengondisian siswa merupakan salah satu faktor
penyebab waktu yang tersedia terasa kurang dan mengurangi alokasi waktu untuk
melaksanakan postest. Siswa yang belum tuntas terlalu fokus dan detail
mengerjakan soal 5 soal diawal sehingga belum sempat mengerjakan 2 soal terakhir
saat jam pelajaran telah selesai, namun dari soal yang telah selesai dikerjakan
semuanya memperoleh hasil yang maksimal. Pada 3 siswa yang belum tuntas
diberikan lagi kesempatan untuk mempelajari materi sel secara individu dan
diberikan kesempatan untuk perbaikan.

Penggunaan media biocapuz dalam pembelajaran dapat divariasikan dengan
berbagai metode. Apabila penggunaan TGT kurang sesuai bisa juga dipadukan
dengan pembelajaran kooperatif lainya seperti penelitian Astuti (2012) yang
menunjukan bahwa penerapan strategi pembelajaran inquiring minds want to know
dengam media puzzle dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa kelas
VIII E SMP Negeri 2 Banyudono tahun pelajaran 2011.

Pembelajaran menggunakan media biocapuz dapat meningkatkan aktivitas
siswa. Hasil aktivitas siswa pada uji coba media skala besar dapat dilihat pada
Gambar 4.8. Sebelumnya hasil observasi awal pembelajaran materi sel guru saat
diwawancara memperkirakan ada sekitar 30-40 % siswa yang aktif berpartisipasi.
Sedangkan berdasarkan hasil angket terhadap siswa dengan sampel sejumlah 37
siswa hanya 11 siswa (29,73%) yang mengaku sering berpendapat atau menjawab
pertanyaan saat diskusi di kelas. siswa yang aktif meningkat ketika pembelajaran
yang dilakukan menggunakan media biocapuz. Berdasarkan hasil tanggapan siswa
pada uji coba media biocapuz skala besar terdapat 89% siswa mengaku aktif
berpartisipasi dan 81% sangat aktif berpendapat, bertanya, ataupun menjawab
pertanyaan. Sedangkan dari hasil observasi kelas oleh observer terdapat 85% siswa
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yang aktif. Keaktifan siswa meningkat ketika pembelajaran menggunakan media
biocapuz seperti hasil penelitian Marcondes et.all (2014) yaitu guru yang
menyampaikan teori dikombinasikan dengan menggunakan permainan yang
mendidik dapat meningkatkan keaktifan dalam belajar, sehingga siswa dapat
memahami dan mengklarifikasi konsep yang salah pada materi sistem peredaran
darah. Noviyanti (2013) menyatakan bahwa materi yang dilengkapi dengan media
kartu bergambar dalam pembelajaran biologi selain membantu pemahaman siswa
tentang konsep tertentu, juga dapat memudahkan guru dalam mengelola kelas
karena siswa diarahkan dan dibimbing untuk menemukan konsep dengan kegiatan
pengamatan media kartu bergambar.

Berdasarkan data hasil tanggapan siswa pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa
seluruh aspek yang ditanyakan mendapat tanggapan sangat baik dan tidak ada aspek
yang mendapat skor < 41%. Uji coba skala kecil dilakukan kepada 12 siswa kelas
XII'IPA yang merupakan perwakilan dari kelas atas, kelas tengah dan kelas bawah
masing-masing empat siswa, Uji coba skala kecil dilaksanakan di kelas 12 yang
sebelumnya sudah memperoleh materi sel sehingga mereka dapat merasakan
perbandingan pembelajaran biasa dengan pembelajaran menggunakan media
biocapuz. Sebagian besar siswa memberi informasi bahwa mereka lebih mudah
memahami materi sel menggunakan media biocapuz daripada pembelajaran
sebelumnya. 97% siswa bependapat bahwa media biocapuz dapat mempermudah
mereka dalam memahami materi sel. siswa menjadi lebih mudah untuk
mengidentifikasi organel sel hewan maupun tumbuhan. Penerapan media biocapuz
dapat merangsang pemikiran siswa dan menghilangkan tekanan atau memberikan
rasa rileks dalam menerima pelajaran. Selain itu, dapat pula membangun
keterampilan sosial terlihat dari proses penyusunan potongan-potongan puzzle yang
dilakukan dengan cara berdiskusi.

Media biocapuz dapat memotivasi siswa, menurut tanggapan siswa pada uji
coba skala kecil disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan puzzle
juga dapat menjadikan motivasi belajar siswa menjadi lebih baik dibandingkan
pembelajaran menggunakan metode konvensional. Bukti lain ditunjukkan dengan
perilaku dan ekspresi mereka yang antusias dalam menyelesaikan tantangan.
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Berdasarkan angket tanggapa siswa pada uji coba skala besar ada 97% siswa
menyukai pembelajaran menggunakan media biocapuz dan ada 88% siswa yang
motivasi belajarnya meningkat. Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa kartu
bergambar juga efektif dalam pembelajaran IPA untuk meningkatkan hasil belajar
dan menumbuhkan rasa ingin tau siswa (Umayah, 2013). Seorang peneliti
pendidikan bernama Peter Kline (Nugrahani, 2007: 36) mengatakan bahwa belajar
menjadi efektif jika dilakukan dalam suasana menyenangkan, dengan adanya media
biocapuz menjadikan suasana pembelajaran di kelas lebih menyenangkan karena
memadukan unsur belajar sambil bermain yang dapat memberikan stimulus kepada
siswa sehingga menghasilkan respon yang baik, menimbulkan rasa senang dan
memungkinkan untuk mudah memahami pelajaran.

Guru dan siswa memberikan tanggapan yang sangat poitif sesuai dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nuriah (2013), hasilnya menunjukan
bahwa siswa memberikan tanggapan yang sangat positif terhadap kegiatan
pembelajaran dengan kombinasi kooperatif time token dengan permainan picture
puzzle sehingga dapat memotivasi siswa untuk belajar, dan berpengaruh pada
meningkatnya aktivitas siswa yang pada akhirnya berpengaruh pada meningkatnya

hasil belajar siswa.



BAB 5
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian dapat dikemukakan simpulan yang

berkaitan dengan pengembangan media biocapuz pada materi sel. Berikut simpulan

yang berkaitan dengan pengembangan media.

1) Media biocapuz pada materi sel sangat layak digunakan sebagai media
pembelajaran dengan melakukan revisi perbaikan sesuai dengan saran dan
komentar para ahli.

2) Media biocapuz pada materi sel efektif digunakan sebagai media belajar.

3) Media biocapuz pada materi sel mendapatkan tanggapan sangat positif dari
siswa dan guru.

5.2 Saran

Saran dari penelitian ini yaitu

1)

2)

3)

Berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa masih terdapat siswa
yang belum tuntas, untuk itu perlu ditelusuri lebih lanjut kemungkinan
penyebabnya guna perbaikan pada pembelajaran selanjutnya. Beberapa siswa
yang belum tuntas diperkirakan kehabisan waktu saat mengerjakan soal tes
uraian karena soal yang diberikan memerlukan penjelasan panjang. Sebaiknya
penggunaan soal menggunakan soal pilihan ganda untuk mempersingkat waktu
dan waktu pengondisian siswa lebih diefektifan lagi.

Media dibuat menggunakan bahan plastik tebal dan kaku supaya lebih awet
dan tahan air

Mengkombinasikan media biocapuz dengan metode pembelajaran yang lain.
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53

Lampiran 2. Angket Observasi awal

Kuisioner siswa

ArmitrEreTrrre ey srs e teeaas

Petunjuk pengisian
Sebelumnya saya ucapkan terimakasih telah bersedia mengisi kuisioner ini Kuisioner ini
tidak akan berpengaruh pada nilai pembelajaran yang ada, silakan diisi secara jujur
1. Bacalah secara teliti pernyataan dalam tabel
2. Memberi tanda (X) pada salah satu kolom yang tersedia pada setiap nomor
SS: Sangat Sering / selalu _ P : Pernah (1-2x)
S: Sering T : Tidak pernah
J: Jarang /Terkadang
Selamat mangerjakan

Pernyataan SS 1S 1) P LY

Saya mengantuk ketika kegiatan pembelajaran
berlangsung

Saya merasa jenuh dengan kegiatan pembelajaran jika <
hanya duduk dan mendengarkan

Saya pasif dalam pembelajaran dikelas ~

Saya aktif dalam kegiatan pembelajaran v

Saya antusias dalam mengikuti pembelajaran v

ﬁﬁﬂﬂ o=z

: Saya cenderung hanya duduk dan mendengarkan
penjelasan guru

~

Saya mengajukan pertanyaan kepada guru tentang
materi yang sudah dijelaskan namun belum dipahami

Saya berpendapat/ menjawab pertanyaan di kelas v

wico

Saya bertanya kepada teman tentang materi yang
dijelaskan guru namun belum saya pahami

10 | Saya mengobrol dengan teman ketika pembelajaran 7
berlangsung

11 | pembelajaran dikelas menggunakan LCD

A3

12 | pembelajaran dikelas dilakukan secara kelompok
13 | Pembelajaran dikelas menggunakan internet v

14 | Pembelajaran dikelas menggunakan permainan

15 | Pembelajaran dilakukan diluar ruangan

AAIAS

16 | menggunakan puzzie dalam kegiatan pembelajaran

17 | Saya mudah memahami materi ketika ditampilkan

v
gambar
18 | Saya merasa bingung ketika penjelasan hanya berupa v
kalimat panjang tanpa ada gambar
19 | Saya malu bertanya pada guru dan lebih suka o

_ | menanyakan pada teman

20 | Saya menyukai pembelajaran yang diselingi permainan | v




Kil
KI2

KI3

Kl 4
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Lampiran 3: Silabus

SILABUS PEMINATAN MATEMATIKA DAN ILMU-ILMU ALAM
MATA PELAJARAN BIOLOGI SMA
Satuan Pendidikan . SMA Negeri 12 Semarang
Kelas o XIIPA

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,
responsif dan proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentangilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
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KOMPETENSI DASAR MATERI PEMBELAJARAN PENILAIAN ALOKA | SUMBER BELAJAR
POKOK Sl
WAKTU
1. Sel sebagai unit terkecil kehidupan, dan bioproses pada sel
3.1. Menjelaskan Sel Mengamati Tugas 2 minggu | e Buku Siswa
komponen kimiawi | e Komponen e Mengkaji literatur tentang konsep e Membuat model X2JP | e Biologi Campbell
penyusun sel, kimiawi sel sebagai unit terkecil, struktural sel e Alat dan bahan Untuk
struktur, fungsi, penyusun dan fungsional dari makhluk hidup, pengamatan Sel:
dan proses yang sel. e Membaca dan mengkaji literatur Observasi mikroskop, kaca benda,
berlangsung dalam | e Struktur dan tentang komponen Kimiawi e Kerja ilmiah kaca penutup,.metilen
sel sebagai unit fungsi penyusun sel dan struktur sel dan keselamatan biru.
terkecil kehidupan bagian- e mengamati gambar struktur sel kerja e Gambar sel tumbuhan
4.1. Menyajikan hasil bagian sel prokariotik, sel tumbuhan, sel hewan dan sel hewan hasil
pengamatan e Kegiatan sel dari berbagai sumber Portofolio pengamatan
mikroskopik sebagai unit e Laporan e Internet
struktur sel hewan struktural Menanya pengamatan
dan sel tumbuhan dan e Mengapa sel disebut sebagai unit
sebagai unit fungsional struktural dan fungsional terkecil dari | Tes
terkecil kehidupan mahluk mahluk hidup? e Komponen
hidup e Apa ada perbedaan antara sel-sel kimiawi

penyusun makhluk hidup?
e Apa fungsi bagian-bagian sel?

Pengumpulan Data (Eksperimen
/Eksplorasi)

o Mengkaji literatur tentang konsep sel
sebagai unit terkecil , struktural dan
fungsional dari mahluk hidup, yaitu :
struktur/susunan sel,

penyusun sel.
o Struktur dan
fungsi bagian-
bagian sel
o aktivitas sel
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KOMPETENSI DASAR

MATERI
POKOK

PEMBELAJARAN

PENILAIAN

ALOKA
Sl
WAKTU

SUMBER BELAJAR

e Melakukan pengamatan mikroskop sel
epithel pipi (sel hewan) dan umbi lapis
bawang merah (sel tumbuhan) dan
membandingkan hasil pengamatan
mikroskopis dengan gambar hasil
pengamatan mikroskop elektron

Mengasosiasikan
e Mendiskusikan secara berkelompok
untuk membandingkan hasil
pengamatan dan menyimpulkan hasil
diskusi tentang struktur sel hewan dan
tumbuhan

Mengkomunikasikan
e Menyusun laporan dalam bentuk:
gambar, tabel, teks
e Mempresentasikan hasil pengamatan
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Lampiran 4: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 12 Semarang

Mata Pelajaran : Biologi

Kelas/Semester : X1/ Gasal

Materi > Sel

Alokasi Waktu : 5 x 45 menit (2 x pertemuan)

A. Kompetensi inti

KI1
K12

KI3

Kl 4

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli,
santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai,
responsif dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

3.1. Menjelaskan komponen kimiawi penyusun sel, ciri hidup pada sel yang ditunjukkan
oleh struktur, fungsi dan proses yang berlangsung di dalam sel sebagai unit terkecil

kehidupan.

4.1. Menyajikan hasil pengamatan mikroskopik struktur sel hewan dan sel tumbuhan
sebagai unit terkecil kehidupan
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No. | KD Indikator
3.1 | Menjelaskan komponen | 1. Memahami tentang komponen kimia
Kimiawi penyusun  sel, penyusun sel
struktur, fungsi, dan proses | 2. Mendeskripsikan struktur sel eukariotik
yang berlangsung dalam sel dan prokariotik
sebagai unit terkecil | 3. Menjelaskan organel sel dan fungsinya
kehidupan 4. Menjelaskan tentang proses yang
berlangsung dalam sel
5. Membandingkan sruktur dan fungsi sel
tumbuhan dan hewan
4.1 | Menyajikan hasil pengamatan |6. Menggambar struktur sel tumbuhan hasil
mikroskopik struktur sel pengamatan mikroskopik
hewan dan sel tumbuhan 7. Menggambar struktur sel hewan hasil
sebagai unit terkecil pengamatan mikroskopik
kehidupan 8. Membuat keterangan gambar sel
tumbuhan dan hewan berdasarkan hasil
pengamatan mikroskopik

C. Tujuan Pembelajaran

Pertemuan 1:

1.
2.

3.
4. Siswa mampu mendeskripsikan stuktur sel tumbuhan dengan benar
Siswa mampu menjelaskan organel sel beserta masing-masing fungsinya

S.
6.
7.

8.

Siswa mampu memahami komponen kimia penyusun sel dengan benar
Siswa mendeskripsikan struktur sel eukariotik dan prokariotik dengan

benar

Siswa mampu mendeskripsikan stuktur sel hewan dengan benar

menggunakan media biocapuz

benar

tepat

Pertemuan 2 :

9.

10.
11.

12.

13.

menggunakan mikroskop

mikroskopik

mikroskopik

Siswa mampu menjelaskan proses yang berlangsung dalam sel dengan
Siswa mampu membandingkan sruktur sel tumbuhan dan hewan dengan

Siswa mampu menyusun gambar sel pada media biocapuz dengan benar

Siswa mampu melakukan pengamatan sel hewan dan sel tumbuhan

Siswa mampu mendeskripsikan sel dari hasil pengamatan yang dikakukan
Siswa mampu menggambar struktur sel tumbuhan hasil pengamatan

Siswa mampu menggambar struktur sel hewan hasil pengamatan

Siswa mampu membuat keterangan bagian-bagian gambar sel tumbuhan

dan hewan berdasarkan hasil pengamatan mikroskopik




. Materi Pembelajaran

a. Komponen kimiawi penyusun sel.
b. Struktur dan fungsi organel sel
C. Kegiatan sel sebagai unit struktural dan fungsional mahluk hidup

. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran
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Pendekatan Model Metode
SCL (Student Center | Kooperatif  Team  Game | Diskusi
Learning) Tournament Pengamatan sel

Discovery learning

Permainan biocapuz

. Langkah Langkah Pembelajaran

Pertemuan 1

Sintaks Kegiatan Pembelajaran
Guru \ Siswa

Pendahuluan Waktu 10 menit

» Orientasi | Mengucap Menjawab salam,
Salam,menanyakan Kabar? Menyampaikan keadaanya
Berdoa Berdoa

> Apersepsi | Guru mananyakan | Siswa menjawab pertanyaan
pemahaman  awal siswa | diharapkan selama tanya
tengtang sel. jawab tersebut, siswa

menyumbang ide  atau
pendapat, sementara itu siswa
lain mendengarkan pendapat
temannya  dan tidak
mencela pendapat teman.

» Motivasi | Memotivasi  siswa untuk | Siswa  termotivasi dan
mengagumi ciptaan Tuhan | bersyukur dan mengagumi
yang begitu kompleks | ciptaan Tuhan yang begitu
diantaranya sel yang | kompleks diantaranya sel
mikroskopis. yang mikroskopis

» Pemberian | Guru menyampaikan | Siswa memahami tujuan

acuan indikator dan tujuan | pembelajaran
pembelajaran.
Meminta siswa berkelompok, | Siswa berkelompok dengan
Menjelaskan prosedur | anggota 5-6 siswa
pembelajaran

Kegiatan inti Waktu 70 menit
Guru memberi lembar diskusi | Siswa mencari, berdiskusi,
siswa tentang dan menemukan informasi
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Komponen kimiawi penyusun
sel

tentang komponen Kkimiawi
sel, lalu menuliskanya pada
lembar diskusi siswa

Guru memberi lembar diskusi
siswa tentang struktur  sel
prokariotik dan sel eukariotik

Siswa mencari, menemukan
informasi  dan  berdiskusi
tentang truktur sel prokariotik
dan sel eukariotik, Ilalu
menuliskanya pada lembar
diskusi siswa

Guru memberi lembar diskusi
siswa tentang struktur dan
fungsi sel hewan dan sel
tumbuhan

Menyediakan permainan
dengan Media biocapuz
setiap siswa di beri kartu ,

Memberikan panduan
Mengarahkan siswa dalam
Permainan biocapuz

Siswa mengikuti permainan
dengan antusias.,melakukan
pencarian  informasi  dan
diskusi. Mengisi LDS.

siswa  menyusun kartu
tersebut dengan cara
menempelnya di papan puzzle
sehingga membentuk satu
gambar sel yang utuh.

Kelompok yang terlebih
dahulu menyelesaikan puzzle
mendapatkan reward

Melakukan permainan
biocapuz sesuai panduan
dengan mengadopsi metode
jigsaw

Guru  menunjuk
organel sel

gambar

Siswa menyebutkan struktur
dan fungsi organel sel

Siswa yang memiliki Kkartu
yang sama berkompetisi
menjawab dengan cepat dan
tepat

Membimbing siswa diskusi
kegiatan sel sebagai unit
struktural dan  fungsional
mahluk hidup

Siswa diskusi tentang
kegiatan sel sebagai unit
struktural dan  fungsional
mahluk hidup

Penutup

Waktu 10 Menit

Mereview pemahaman siswa
tentang Komponen kimiawi
penyusun sel, Struktur dan
fungsi  bagian-bagian  sel,
Kegiatan sel sebagai unit

Mengambil kesimpulan
tentang Komponen Kkimiawi
penyusun sel, Struktur dan
fungsi  bagian-bagian  sel,
Kegiatan sel sebagai unit
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struktural dan  fungsional
mahluk hidup
Guru memberi kesempatan

bertanya apabila masih ada
yang belum diketahui

Guru memberi reward pada
kelompok yang memiliki skor
tertinggi

struktural dan
mahluk hidup

fungsional

Siswa bertanya apabila masih
ada yang belum diketahui

Guru menyampaikan tema
pertemuan yang akan datang
dan memerintah siswa untuk
terlebih dahulu belajar materi
tersebut di rumah.

Siswa memperhatikan yang
disampaikan guru

Guru memberi penugasan
> Membawa bahan untuk
pengamatan sel

> Mencari studi literature
tentang mikroskop dan cara
penggunaanya,

> Mencari informasi tentang
kerja ilmiah dan keselamatan
kerja

Siswa mencatat penugasan
yang diberikan

Guru  menutup  kegiatan
pembelajaran dengan salam

Siswa menjawab salam

Pertemuan 2

Sintaks Kegiatan Pembelajaran
Guru Siswa
Pendahuluan Waktu 10 menit
» Orientasi Mengucap Menjawab salam,
Salam,menanyakan Kabar? | Menyampaikan keadaanya
Berdoa Berdoa
Mengulas materi pertemuan | Mengingat materi yang telah
minggu lalu diajarkan pada pertemuan
sebelumnya
> Apersepsi | Menanyakan Menjawab pengetahuanya
pengetahuanya tentang | tentang mikroskop
mikroskop,kerja ilmiah dan
keselamatan kerja.
» Pemberian | Guru menyampaikn | Siswa memahami tujuan
acuan indikator dan tujuan | pembelajaran

Kegiatan inti

pembelajaran.
Mengecek penugasan siswa

Waktu

Mengumpulkan penugasan

85 menit
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Penutup

Guru meriview pemahaman
siswa tentang cara
penggunaan mikroskop dan
menjelaskan  penggunaan
mikroskop secara singkat

Siswa berpendapat dan
memperhatikan penjelasan
guru

Guru  mengawasi  dan
mengarahkan siswa ketika
melakukan praktikum

Siswa melakukan praktikum
sesuai panduan dengan tenang
dan memperhatikan  aspek
keselamatan

Guru  sebagai fasilitator
mengarahkan jalan diskusi
agar tidak keluar dari pokok
pembahasan dan
meengarahkan yang keliru
konsep.

Waktu

Siswa mengamati,
menggambar hasil
pengamatan, berdiskusi,

membuat laporan sementara
dan mempresentasikan hasil
pengamatan, bertanya ataupun
berpendapat

40 Menit

Guru mereview materi sel

Guru memberikan
kesempatan bertanya
apabila masih ada yang
belum diketahui

Siswa mengambil kesimpulan
tentang sel

mendampingi siswa

mengerjakan tes

Siswa mengerjakan Tes tertulis

Guru menyampaikan tema
pertemuan  yang akan
datang dan memerintah
siswa untuk terlebih dahulu
belajar materi tersebut di
rumah.

Memberikan tugas
membuat laporan disertai
gambar/ model/ replika
tentang sel.

Siswa memperhatikan yang
disampaikan guru

Guru mengucapkan salam
dan sampai jumpa

Siswa membalas salam dan
sampai jumpa
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Lampiran 5: Kisi- kisi Penilaian LKS

Kisi- kisi Penilaian Lembar Kerja Siswa Materi Sel

Kompetensi Dasar Indikator Pembelajaran Media
41 Menyajikan hasil| 4.1.3 Menggambar hasil pengamatan
pengamatan  mikroskopik mikroskopik  struktur sel hewan dan
struktur sel hewan dan sel sel tumbuhan
tumbuhan sebagai unit 4.1.4 Menentukan keterangan hasil LKS
kehidupan pengamatan mikroskopik sel hewan
dan sel tumbuhan




Lampiran 6: Rubrik Penilaian LKS
Rubrik Penilaian Lembar Kerja Siswa Materi
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LKS

Kunci Jawaban

Rubrik

Skor

Pengamatan
1

Sel hewan

Menggambar sangat
proporsional, memberi
keterangan dengan sangat tepat

Menggambar proporsional,
memberi keterangan dengan
tepat

Menggambar kurang
proporsional, memberi
keterangan dengan kurang tepat

Menggambar tidak proporsional,
memberi keterangan dengan
tidak tepat

Pengamatan
2

Sel tumbuhan

Menggambar sangat
proporsional, memberi
keterangan dengan sangat tepat

Menggambar proporsional,
memberi keterangan dengan

tepat

Menggambar kurang
proporsional, memberi
keterangan dengan kurang tepat

Menggambar tidak proporsional,
memberi keterangan dengan
tidak tepat

SKOR MAKSIMAL

Nilai = jumlah skor yang diperoleh % 100
Jumlah skor maksimal
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Lampiran 7: LKS Siswa Pada Uji Coba Skala kecil

Lembar Kerja Siswa
Materi Sel
r . \ Nama‘kelas : M Yoda Hidogargyd
Kompetensi Dasar: an / X wvniea L

41  Menyajitkan  hasil

pengamatan  mikroskopik ﬂ
struktur sel hewan dan sel /
tumbuban  sebagai  unit /
kehidupan

\_ /

Indikator Pembelajaran \
4.1.1 Menggambar hasil pengamatan mikroskopik struktur sel hewan dan
sel tumbuhan

4.12 Menentukan keterangan hasil pengamatan mikroskopik sel hewan dan
sel tumbuhan

A. Pengamatan 1

1. Judul praktikum : Mengamati sel hewan

2. Tujuan praktikum : Mampu menyajikan gambar dan menentukan keterangan
hasil pengamatan sel hewan

3. Alat dan bahan : Preparat awetan sel hewan, mikroskop

4, Cara kera
Kegiatan kelompok:
v Siapkan mikroskop diatas meja
v’ Siapkan preparat awetan sel hewan, masing masing kelompok satu buah
v" Auwr cahaya mikroskop

Kegiatan individu:

v Dilakukan oleh setiap siswa secara bergantian selama 10 menit

v" Letakkan preparat pada meja preparat

S\

Amati preparat awetan sel hewan

<

Konfirmasikan hasil pengamatan pada guru

AN

Gambar dan beri keterangan bagian- bagiannya pada 1abel data hasil
pengamatan
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7 Kumpulkan LKS seichah selessi menggambar dis member;
gambar has] pengamatan
¥ Lerakkan kembal proparst dizsas megs
¥ Swa ysag belem melakukan pengaematan moupun sevudey medakukan
pengamstan mengerjakan soal yang di tnmpikan di LCD
¢ Jawahan dikempolkan serclah pesktikusm berakiue
$. Dt hasil pergamatan

Voot s

Cambar
Q= 1 ervdpran  Su
1185 % (o

A Penpamatan 2
1 Juded prakiikum 2 Mengaman set sumbadisn
I Tupuam praktikum - Masspw menyajikion gambiee das imenentinkan kescrangan
Sl penpamatan sed mmbuhan
3. Alat dan bedan  hawang merah, mikoskop
4 Caabma
Kepiatan Melompok:
7 Sugihan mikrmkop diatas mega
< Siapkam oyt phes dan dfecd ol berrker glass, ale, Jarup pentul din pipet
7 P b angg meni mengai dis bagian
¢ Kwpes bamang werah sampa dapuathan  lopisas  ywng Hipi
ferw e punh
Krglatam dndividu:
< Db ukan ale setinp sivwa sevats bergestian
7 A Laprinas tagris gt Daw g ineraly )
7 betabhan lagwsan tevsehur ke abyecs ey, Tabn bert st tets e denpan 1Pt
‘eiry
7 Netabhan deck phin wevura hath: bath datas prepwrat, sssbakan B o
Felenidung whacs

\_

¥ Letakkan pecparnt paca mega prepani

¥ Amali preparat

< Konfrmasikan kasil p pada gure

¥ Gowdar dam beri koteranpan bagiss- bagisnnya pads tabel datn Rawil

penpanatan

¥ Kumgeflan LKS seichih sedoni ssenppimbar Jas memberi helorangan

gambar hesdl pengamamn

v ibkas prepacat, dan letakkan ofiecs pless dan doed glans diseas meja
< Siwwa yang beben melakukan pengamatan mesepun sesudah  melakukan

pengamatan mengesjakan soul yung & tempilkan & 1LCD

¢ Jawaben dikumpatkan setelsh pruktilas benkhi
6. Dara basil pengamatan

CGamhar Keterangan

= - dinding sel
@h 2. u..?\.au!: s

o
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Lampiran 8 : Hasil Diskusi Siswa

AL

Jigar

Y OTRMIAT

A L

raael
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@

5. Perhatikan gambar sel euknnot dan sel prokariot berikut! apa yang membedakan sel prokariot dengan
wel cukanot terscbut ?

Gambar Sel Prokariot dan Eukariot

SEL PROKARIOT
el Btuctive

i Tabel di bawah mi! Untuk menjawab pmyun no 2

Pembeda Sel Prokariot Sel Eukariot
Ukuran sel budhamerer ) - Mm etk amer e 10 -100 M
2 | Membran 1dt memilier Membean pourtey
R Mepylier membpan nubleg,,
3| Organela Beagyp Tk memility organe! go Drgane !t diapur oleh
dilapsr efeh membean raghy | tdote membean 1Oy
4 | Lotak DNA/ Phogan beyar berada dim Tet Konienrran o
kromosorn Nurlpw) , iy dibales Memion WAk g 1ok dyselabung
danda Ble b membogn clsobsn piproen e
§ RNA dan
p ﬂ"tmb Y Aok 'h ‘?n‘, ana
"""‘r" peng £ whan
6 Sitoplasma i
Pl Tar fordapar O Tor ke bsen Terclapey Meikliin
7 | Organisasi uniscluler Mu i setuter
seluler
8 | Contoh S s
PR Baciena dun Archpa fhite , Fung, Sy

6. Termas

<

nh
-

A Memilive cavan s leplarma

ik dalam golongan sl apakaly organisgpe berkut?

Su 'ou .-
)(gebutlun persamaan sel eukariotik dan sel prokariouk’

» Soma - same memill membma (e}

tmte!

* Memitny mmngcncu\ bewfe ONA dan ENA
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J 8 Scelah melakukan permainan Mocapiz. gambar yang tersusun adalah gambar

J

9 Len

ilah tabel berikut

.............................................................................

No Organel Sel Sel Fangsi Keterangan
Tunbuhan | Hewan

I | RE hatur | e[St lpd  petatolume takehdrm ganympoeon Ea™,

3| Moverendiia Vv LS| Respirast selater

| Froses v | = | Peenkas f& .

3 T RN A P

< | Mebon el v | Tremiporf el € (o0, pelindumy # camptor, (leblor ;piralat

o | Sonhwiorm | —

7 fentrel N || =

v. | Gl N =

v | Riboyem N v

10 Lisosora A S

(| |fitemen iverechef | ,

12 | Migrefobedes || Mlmrilin fom Lot ST matnt g fr¥Tn T

15 | Pemwrisom | peidmi devorifires  merqvatiikea Wdnge:

|4

15
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_aiwsf. g

17

.o.mgl%gwg?%%gggl-ﬂgsggﬁgg.
7 a Sel Hewan b. Sel Tumbubian

Vibosem gmorbion SU
Dindis  Sel
LE Halss
. fuklew
U Kasar
Centroom .
b%@ .mﬂ«go

Perouitom

11. Baatlah dingram 353&121353#3?%53}3&!%&%«553
S gl A=
&
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12.Sudahmmhuin\mmmuofpnduel apammmyrhbkmhyutﬂukmdmhkm
a ;;..i"“,#i{‘&.. ot bico bergenk

....................................................................................................

B - S S Y

? ................ B Q?&Q.'Iﬁf]%!!@?!if:::ﬁﬁfiIﬁffﬁﬁﬁIﬁﬁfﬁfffZIIIIZZIZ::L’IIIZIZZIZfﬁfﬁﬁiﬁff::
| —
bhan mow o Hegadl” rakolist GRTINY Hifentd g e

o ammo "’

® " Awg;g“ww\"“&m%"wﬂ “"“ff‘,“f"mmes ........ B z«duwuw

ix2 Jel Bcnknneomohnyu! ............................. e
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-y.......u..-.......u..-»u..n-.---......--.u.......-n-.....-.-.----.-.....u....-...-.......-~ ...........
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e A e e e e b L L et s it i L LL L I P PR Sy

21, Apa vang dimaksud dengan transy n ¥ Jeliskan dan Berikan contohnya! - =
e A\?nmgm‘m dﬂ':n g e Agharan. . ensig). umal mengelinagy J
dan memayatron (o0 1 dan meleWil  Mrelalu Membcan ¢l 49 Lo ar. .pmﬂbel »

ujuan monev haegeselmoanyn, moteied) el dlmsel s
onteh = 'o-ya falnams
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"I..Wv" fﬂﬂm Wﬂbﬁx am PR Ry 7 S

2& Api yang dumksud dengan pmodtosu? Jelaskan dan Berikan contohnya!

inutan  feluler N galoh otu m enmmnammm
k" con {1 oM e QT veilale al
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Lembar 9 Hasil Tes Siswa pada Materi Sel

20

SOAL EVALUASI PEMBELAJARAN MATERI SEL
Nama : SShanee B8
Kelas : x\ swpn

Jawablah pertanyaan berikut dengan benar dan tepat

1. Jelaskan komponen komponen kimia penyusun sel!

2. Jelaskan dengan rinci struktur dani sel prokariotik dan sel euariotik dengan benar!

3. Struktur sel hewan dan struktur sel tumbuhan memiliki perbedaan. Tulisukan perbedann
struktur sel tumbuhan dan strukiur sel hewan dalam bentuk tabel!

4. Jelaskan organel-organe! sel mahluk hidup masing-masing beserta fungsinya!

5. Jelaskan proses difusi dan osmosis yang terjadi dalam sel!

6. Gambarlah sel hewan dan sel tumbuhan hasil pengamatan mikroskopik disertai Keterangan
gambar

7. Perhutikanlah gambar berikut, lengkapilah keterangan gambar di bawah inl, serta

tunjukan organel pembeda dari sel hewan dan el tumbuhan!

a. Sel Hewan

o

Yang Wany» cde
Al el Wepan |

1) (en kriol

A) Sewtve oM

Yovy hanyo ada

() Mincling 52
~) Kloreplar
) Chomate
a) Vakuola

Al te| hambahan -

74
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Lampiran 10: Lembar Validasi Guru Mapel

INSTRUMEN VALIDASI MEDIA BIOCAPUZ PADA MATERI SEL

Dalam rangka penulisan skripsi untuk penyelesaian Studi Program Sarjana
Universitas Negeri Semarang. Saya bermaksud mengadakan penclitian dengan
judul "Pengembangan Media Biocapus pada Maten Sel di SMA N 12 Semarang™,
Schubung dengan hal tersebut mohon bantuan Bapak/Ibu untuk memberikan
penilaian terhadap media biocapuz. Jawaban Bapak/ibu sangat membantu datam
penyempumaan media biocapuz.

Tujuan : Lembar angket validitas imi bertujuan untuk mengetabui validitas
dan media biocapuz pada maten sel.

IDENTITAS PENILA o

Nama - Bl Reshoon. M.F4.
Asal Instansi - SMAN \2 Semarong
NIP 3 (o

PETUNJUK PENGISIAN
e Mohon Bapak'Ibu membernikan penilaian dengan cara member: tanda
Checkiist (V) pada kolom skor yang terdapat pada kolom penilaian
Mohon Bapak/Ibu membenkan komentar/saran terhadap media Biocapuz

Makna point vahiditas adalah
I : Sangat kurang
2 : Kurang
3 : Cukup
4 - Baik
5 : Sangat baik
Tabel Instrumen Vahdasi oleh Ahli Media
Aspek vang dimlai | No Skor Penilaian
Butir Penilasan 1 {2 |3 |4 |5
(Akurasi Mater1) | 1 | Kesesuaian media dengan tujuan ”
pembelajaran
2 | Kesesuaian ilustrasi dengan substansi materi v
3 | Ketepatan konsep substansi pada media =
4 | Penvajian maten pada media v
Kelayakan 5 | Media mendukung kegiatan pembelajaran 4
sebagai media 6 | Kelayakan media sehagai media -
pembelajaran pembelajaran
Tampilan media | 7 | Tampilan hiocapuz menarik v
8 | Penggunaan Font jelas dan mudah dibaca v
9 | Wama kontras dan harmonis
10| Ketepatan pemiliban gambar v
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Ukuran media proporsional

12

Bahan Media yang di an

13

Bentuk Media

Prinsip
VISUALS*

14

Visible ( Mudah dilihat)

15

Interesting (menarik)

16

Simple (Sederhana)

17

Useful (Isinya berguna/bermanfaat)

I8

Accurate (Benar / dapat
dipertanggungjawabkan)

19

Legitimate (Masuk akal/sah)

20

Structured (Terstruktur/tersusun dengan
baik)

<Isl © Riclels

KOMETAR/ SARAN:

Validator

Conil festyans, MY
NIP. 19690626 199301 20pn
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Lampiran 11: Lembar Validasi Dosen Biologi FMIPA UNNES

INSTRUMEN VALIDASI MEDIA BIOCAPUZ PADA MATERI SEL

Universitas Negeri Semarang, Saya bermaksud mengadakan penelitian dengan
judul "Pengembangan Media Biocapuz pada Materi Sel di SMA N 12 Semarang™,
Schubung dengan hal tersebut mohon bantuan Bapak/Ibu untuk memberikan
penilaian terhadap media biecapuz. Jawaban Bapakibu sangat membantu dalam
penyempurnaan media biocapuz.

Tujuan : Lembar angket validitas ini bertujuan untuk mengetahui validitus
IDENTITAS : % Ve H

Asal Instansi @ \anes

NIP :

PETUNJUK PENGISIAN

¢ Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan cara memberi tanda
Checklist (V) pada kolom skor yang terdapat pada kolom penilaian
e Mohon Bapak/Tbu memberikan komentar/saran terhadap media Biocapuz
e Makna point validitas adalah
1 : Sangat kurang
2 : Kurang
3 : Cukup
4 : Baik
5 : Sangat baik
Tabel Instrumen Validasi oleh Ahli Media

spek yang dinilai |No Skor Penilaian

Butir Penilaian 1 {2 ]3 1415

(Akurasi Materi) | | Kmdnmediadeammjm i

Kesesuaian ilustrusi dengan substansi materi v

Ketepatan konsep substansi pada media

Penyajian materi pada media v

Media mendukung kegiatan pembelajaran

= A O L

Kelayakan
i Kelayakan media sebagai media 04
pembelajaran

N

pembelajaran
Tampilan media Tampilan biocapuz menarik T

Font jelas dan mudah dibaca v

Wama kontras dan harmonis v

0|00

0 | Ketepatan pemilihan gambar v







Lampiran 12: Hasil Validasi Media Belajar

HASIL VALIDASI MEDIA BIOCAPUZ PADA

Tabel Hasil Analisis Validasi Media Biocapuz
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baik)

Aspek yang | No Butir Penilaian Nilai Nilai %
dinilai % Aspek
(Akurasi 1 | Kesesuaian media dengan tujuan 90%
Materi) pembelajaran
2 | Kesesuaian ilustrasi dengan substansi materi 90% | 90%
3 | Ketepatan konsep substansi pada media 90%
4 | Penyajian materi pada media 90%
Kelayakan 5 | Media mendukung kegiatan pembelajaran 100%
sebagai 6 | Kelayakan media sebagai media pembelajaran | 100% | 100%
media
pembelajaran
Tampilan 7 | Tampilan biocapuz menarik 80%
media 8 | Penggunaan Font jelas dan mudah dibaca 90%
9 | Warna kontras dan harmonis 80%
10 | Ketepatan pemilihan gambar 100%
11 | Ukuran media proporsional 80% | 84%
12 | Bahan Media yang digunakan 70%
13 | Bentuk Media 90%
Prinsip 14 | Visible ( Mudah dilihat) 90%
VISUALS* | 15 | Interesting (menarik) 90%
16 | Simple (Sederhana) 90%
17 | Useful (Isinya berguna/bermanfaat) 90% | 90%
18 | Accurate (Benar/dapatf  90%
dipertanggungjawabkan)
19 | Legitimate (Masuk akal/sah) 90%
20 | Structured (Terstruktur/tersusun dengan 90%




81

Tabel Hasil Analisis Validasi Media Biocapuz

No. Aspek yang dinilai Dosen Guru Rata-rata
1 |Akurasi materi 80% 100% 90%
2 |Kelayakan sebagai media pembelajaran 100% 100% 100%
3 |Tampilan media 74% 94% 84%
4 |Prinsip VISUALS* 80% 100% 90%
Nilai persen seluruh aspek 84% 99% 91%
Kriteria Sangat layak [Sangat Layak [Sangat Layak

120%

100%

80%

60%

40%

20%

0%

Hasil Validasi Media Biocapuz

100% 100% 100% 100% 100%

80%

90% 94% 84% 90%
I I I I 74? I o 80%

Akurasi materi Kelayakan sebagai Tampilan media Prinsip VISUALS*
media pembelajaran

B Dosen M Guru M Rata-rata

p =X 100%

Keterangan:

P = nilai persen tanggapan yang dicari
f = skor yang diperoleh
n = skor maksimal (5)

Tabel. Kriteria penskoran

Interval

Kriteria

81% - 100 % Sangat layak
61% - 80% Layak

41% - 60% Cukup Layak
21% - 40% Kurang Layak

<21%

Sangat Kurang Layak

(Ridwan, 2012)
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Skor Penilaian Nilai
Aspek vang dinilai | No Butir Penilaian Validator 1| Validator 2 Rata-rata Acbek
pe

1 |Kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran 4, 80% | 5 | 100% | 4.5 | 90%

(Akurasi Materi) 2 |Kesesuaian iustrasi dengan. substansi 1.11ateri 4 ED'?&:} 5 IDD'?&:} 45 | 90% 50%
3 |Ketepatan konsep substansi pada media 40 80% | 5 | 100% | 4.5 | 90%
4 |Penvajian materi pada media 4 80% | 5 | 100% | 4.5 | 90%

Kelayakan sebagai 5 |Media mendukung kegiatan pembelajaran 50 100% | 5 | 100% | 5 |100% 100%
media pembelajaran | 6§ |Kelayakan media sebagai media pembelajaran 50 100% | 5 | 100% | 5 |100%
7 |Tampilan biocapuz menarnk 30 60% | 5 | 100% | 4 | B0%
8 |Penggunaan Font jelas dan mudah dibaca 4 80% | 5 | 100% | 4.5 | 50%
9 [Warna kontras dan harmonis 3, 60% | 5 | 100% | 4 | 80%

Tampilan media 10 |Ketepatan pemilihan gambar 5, 100% | 5 | 100% | 5 |100%| 84%
11 |Ukuran media proporsional 40 80% | 4 | 80% | 4 | B0%
12 |Bahan Media vang digunakan 30 60% | 4 | 80% | 35| 70%
13 |Bentuk Media 4, 80% 5 100% | 4.5 | 90%
14 |Visible ( Mudah dilihat) 4 80% | 5 |100% [ 45 | 0%
15 |Interesting (menarik) 40 80% | 5 | 100% | 4.5 | 90%
16 |Simple (Sederhana) 4 80% | 5 | 100% | 4.5 | 90%

Prinsip VISUALS* | 17 |Useful (Isinva berguna’bermanfaat) 4, B0% | 5 | 100% | 45| 0% | 90%
18 |Accurate (Benar/dapat dipertanggungjawabkan) 4 80% | 5 | 100% | 4.5 | 50%
19 |Legitimate (Masuk akal/sah) 40 80% | 5 | 100% | 4.5 | 90%
20 |Structured (Terstruktur/tersusun dengan baik) 4 80% | 5 | 100% | 4.5 | 90%
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Lampiran 13: Kisi- kisi Angket Tanggapan Siswa Skala Kecil
KISI-KISI TANGGAPAN SISWA UJI SKALA KECIL TERHADAP
PENGEMBANGAN MEDIA BIOCAPUZ PADA MATERI SEL DI
SMA N 12 SEMARANG

Aspek Indikator No. Item

Tampilan media Tampilan media biocapuz menarik. 1

Pemilihan warna dalam pembuatan | 3
media biocapuz tepat.

Gambar pada media biocapuz terlihat | 5
jelas.

Jenis huruf yang digunakan sudah baik | 9

Ukuran media sudah sesuai 10

Bahan media yang digunakan sudah baik | 11

Bentuk media bagus 12

Media biocapuz bentuknya sederhana 13

Keterbacaan Pengunaan kalimat dan tata bahasa pada | 2
media biocapuz mudah dipahami.

Tulisan pada media biocapuz terlihat | 4

jelas.
Penggunaan media | Media Mudah digunakan 7
Useful (Isinya berguna/bermanfaat) 6

Mempermudah memahami media 8
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Lampiran 14: Lembar Angket Tanggapan Siswa pada Uji coba Skala Kecil

ANGKET TANGGAPAN SISWA UJi COBA SKALA KECIL MEDIA BIOCAPUZ
PADA PEMBELAJARAN MATERI SEL

& NI e 334 heeahasb N dasss sa oo
Schelumnya saya ucapkan terimakasih telah bersedia mengisi angket ini, angket ini tidak akan
berpengaruh pada nilai pembelajaran yang ada, silakan diisi secara jujur.
o Bacalah secara teliti pernyatann dalem tabel
e Memberi tanda ( «) pada salah satu kolom yang tersedia
e Mintalah Penjelasan apabila terdapat hal ~hal yang belum dipahami
e  Makna point validitas adalah
1: Sangat kurang
2 : Kurung
3 : Cukup
4 : Baik
5 : Sangat baik
_Tabel tanggapan siswa skala kecil
Butir penilaian __i;_lg
Tampilan media biocapuz
Pengunaan kalimat dan tata bahasa pada media blocapu
Pemilihan warna dalam pembuatan media biocapuz
Tulisan pada media biocapuz
Gambar pada media biocapuz
Manfaat penggunaan media biocapuz
Kemudahan penggunaan medin blocapuz
Media blocapuz mempermudah memahami maten sel
Jenis huruf yang digunakan pada media blocapuz

%

S| w| 9 O W» B W O -

SIS < <] SIS ¢l <] <

10 | Ukuran media biocapuz
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ANGKET TANGGAPAN SISWA UJI COBA SKALA KECIL MEDIA
BIOCAPUZ PADA PEMBELAJARAN MATERI SEL

ooooooooooooooo

Sebelumnya saya ucapkan terimakasih telah bersedia mengisi angket ini, angket
ini tidak akan berpengaruh pada nilai pembelajaran yang ada, silakan diisi secara

e Bacalah secara teliti pernyataan dalam tabel

e Memberi tanda ( v) pada salah satu kolom yang tersedia

e Mintalah Penjelasan apabila terdapat hal ~hal yang belum dipahami.
Selamat mangerjakan

No

Pernyataan

i

Tampilan media biocapuz menarik

Pengunaan kalimat dan tata bahasa pada media biocapuz
mudah dipahami

Pemilihan wama dalam pembuatan media biocapuz tepat

e

Tulisan pada media biocapuz terlihat jelas

_ Gambar pada media biocapuz terlihat jelas

Media biocapuz bermanfaat untuk kegiatan pembelajaran

Media biocapuz dapat digunakan dengan mudah

Media biocapuz mempermudah memahami materi sel

e e |9 v |W»

Jenis huruf yang digunakan sudah baik

Ukuran media biocapuz sudch sesuai

11

Bahan media biocapuz yang digunakan sudah baik

12

Media biocapuz bentuk bagus

13

Media biocapuz bentuknya sederhana

Nl &S]S g« [«




jujur.

ANGKET TANGGAPAN SISWA UJI COBA SKALA KECIL MEDIA
BIOCAPUZ PADA PEMBELAJARAN MATERI SEL

Petunjuk pengisian
Sebelumnya saya ucapkan terimakasih telah bersedia mengisi angket im, angket
ini tidak akan berpengaruh pada nilai pembelajaran yang ada, silakan diisi secara

Bacalah secara teliti pernyataan dalam tabel

Memberi tanda ( v ) pada salah satu kolom yang tersedia

Mintalah Penjelasan apabila terdapat hal ~hal yang belum dipahami

1 Sangat kurang
2 : Kurang

3 : Cukup

4 : Baik

5 : Sangat baik

Tabel tanggapan siswa skala kecil

86

No

Butir penilaian

Tampilan media biocapuz

Pengunaan kalimat dan tata bahasa pada media hiocapuz

Pemilihan warna dalam pembuatan media biocapc

& (W N

Tulisan pada media biocapus

<

Gambar pada media biocame

Manfaat penggunaan media biocapuz

Kemudahan penggunaan media biocapic

Clel®
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Lampiran 15: Hasil Tanggapan Siswa pada Uji Coba Skala Kecil
TABEL ANALISIS HASIL TANGGAPAN SISWA PADA UJI SKALA KECIL

Aspek Indikator II':IOrﬁ skor | P | Hasil Hasil Tanggapan Siswa
€ Pada Uji Coba Media Biocapuz
Tampilan media biocapuz menarik. 1 60 | 100% Skala Kecil
Pemilihan warna dalam pembuatan 3 o0
media biocapuz tepat. 58 | 97% ey 2% 98% -
Gambar pada media biocapuz terlihat 5 97%
. i 96%
Tampilan jelas. 57 | 95% | ggo; 959 949
media Jenis huruf yang digunakan sudah baik 9 58 | 97% 94%
Ukuran media sudah sesuai 10 | 58 | 97% :;; l
Bahan media yang digunakan sudah baik | 11 58 | 97%
: 5 > g e
Bentuk media bagus 12 | 59 | 98% K4 ,Ora@ & 2
Media biocapuz bentuknya sederhana 13 60 | 100% éxbo %é@f‘ <~’°§ \\;\g‘\
Pengunaan kalimat dan tata bahasa pada 2 ,\q}“ 0433) .\,3,\&
A - - - Q N
Keterbacaan _r:el(.jla bloczpuz m(ljj.dahb(.jlpahaml.t - 59 | 98% 98% ] D
ulisan pada media biocapuz terliha A -
jelas, P 4 | g | g7 Tabel Tanggapan Sisya Uji Coba Skala Kecil
Media Mudah digunakan 7 56 | 93% m yans s:'!.mﬂm mf”l“ Krﬂm:mﬂ oall
Penggunaan Useful (Isinya berguna/bermanfaat) 6 6 | 93% | 94% E Media o8 ﬁ-: -
media ya berg 5 6 Keterbacaan 08% | Sangaf baik
Mempermudah Memahami Materi 8 58 | 97% | Penggunaan media | 94% | Sangat baik
Nilai persen tangapan seluruh aspek 97% Nilai seluruh o Sangat baik
1 07%




Tabel Analisis Tanggapan Siswa pada Uji Coba Skala Kecil

89

No. | Subjek Skor Butir Angket Jumlah | Tanggapan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 | 12 | skor tiap siswa
1 | Angger Syahru R 5 5 5 5 5 5 5 5 ) 5 4 4 58 97%
2 | Anindya Widya N 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 56 93%
3 | Dina Hana 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 54 90%
4 | Marta Dwi M 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 100%
5 | Safira Kumaira 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 58 97%
6 | Fagih Aliaimar 5 5 5 5 5 4 5 5 4 3 4 5 55 92%
7 | Hendi Wahyu 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 58 97%
8 | Ahmad Anwar 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 100%
9 | Rangga L.P 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 100%
10 | Hani Okta 5 5 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 56 93%
11 | Puspa Garnish A 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 100%
12 | Nanda Eka A. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 100%
Skor 60 59 | 58 58 57 | 56 | 56 | 58 | 58 | 58 | 58 | 59
Rata-rata 500 | 492|483 | 483 |4,75|4,67 |4,67|4,83|4,83|4,83|4,83]|4,92
Skor/SkorMaksimal 1,00 | 0,98 | 0,97 0,97 095(093(093 097097097 0,97 0,98 9 7 %
Tanggapan siswa pada | 450, | 9g94 | 979 | 97% | 95% | 93% | 93% | 97% | 97% | 97% | 97% | 98%
tiap aspek
Keterangan : Tanggapan Siswa (%) = Jumlah Skor : Skor max x 100
Tampilan Media = Penggunaan media = Keterbacaan =




Lampiran 16: Kisi- kisi Tanggapan Guru pada Uji Coba Skala Kecil

KISI-KISI TANGGAPAN GURU PADA UJI SKALA KECIL

90

PENGEMBANGAN MEDIA BIOCAPUZ PADA MATERI SEL
DI SMA N 12 SEMARANG

Aspek Indikator No.
item
Kelayakan media biocapuz | Sesuai tujuan pembelajaran 1
untuk pembelajaran materi sel
Sesuai dengan KD 3
Mempermudah penyampaian materi | 2
Manfaat media biocapuz dalam
kegiatan pembelajaran materi [ Mempermudah siswa memahami | 6
sel materi
Menarik minat belajar siswa 4
Tampilan media biocapuz Tampilan media menarik 5
Tangapan guru terhadap media | Kekurangan 8
biocapuz yang dikembangkan
Kelebihan 7
Ketertarikan guru 9
Kritik dan saran guru 10
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Lampiran 17: Lembar Angket Tanggapan Guru pada Uji Coba Skala Kecil

LEMBAR TANGGAPAN GURU UJI COBA SKALA KECIL
PENGEMBANGAN MEDIA BIOCAPUZ PADA MATERI SEL

R 7T A - PR e ¥ 7 T A

--------------------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------

ooooooooooooooooo

TG A A




92




93

Lampiran 18: Hasil Tanggapan Guru pada Uji Coba Skala Kecil

Tabel Hasil Tanggapan Guru pada Uji Skala Kecil Media Biocapuz

materi sel

mempermudah siswa

memahami materi

Aspek Indikator No. Tanggapan Guru
item
Kelayakan Media biocapuz 1 | Sesuai karena sudah memenuhi
media biocapuz | Sesuai tujuan struktur organel sel
untuk pembelajaran
pembelajaran Media biocapuz 3 | Materi  Biocapuz dikembangkan
materi sel sesuai dengan KD berdasarkan materi sel yang yang ada
pada KD

Manfaat media | Media biocapuz 2 | Ya, karena  memperjelas
biocapuz dalam | mempermudah karakteristik organel sel yang bersifat
Keai . _ abstrak atau tidak bisa dilihat

egiatan penyampaian materi langsung
pembelajaran Media biocapuZ 4 | Ya, karena siswa semakin paham

dengan materi organel sel yang ada
ada di buku buku atau modul

Media biocapuz 6 | Ya, media cukup menarik dengan
menarik minat siswa pewarnaan organel yang yang sesuai
dengan wujud aslinya
Tampilan media | Tampilan medig 5 | Tampilan media biocapuz sudah
biocapuz biocapuz menarik bagus, ~bisa sangat ~membantu
memudahkan pemahaman siswa wa
tentang struktur sel
Tangapan guru | Kekurangan  mediag 8 | Media sudah bagus tapi lebih bagus
terhadap media | biocapuz lagi jika gambar dan ukurannya yang
) lebih besar lagi
biocapuz yang Kelebihan media 7 | Mempermudah mempelajari struktur
dikembangkan biocapuz sel membuat benda-benda sel sesuai
aslinya menarik untuk siswa
Ketertarikan 9 | Ya, karena untuk materi yang sifatnya
menerapkan  media abstrak menjadi semakin nyata dan
i mudah untuk dipelajari
biocapuz
Kritik dan saran guru 10 | Dibuat ukuran yang lebih besar lagi
terhadap medial dibuat Keterangan atau judul media
. tentang apa Misal sel hewan dan lain-
biocapuz

lain




Lampiran 19: Hasil Belajar Siswa pada Uji Coba Skala Besar

Tabel Hasil Belajar Siswa pada Uji Coba Media Biocapuz Skala Besar

Nilai XI IPA 1 Xi IPA 2
No.|Nama siswa Nilai No. |nama skor

1|AKNES SETIONING 96 1{ADINDA HASNATYA NURDIANSYA 94
2|ALVINA RYAN FATIHA 75| 2[|AHMAD RANGGA ADI SUSANTO 86
3|ANGELINA RAHMA PUTRI A 87  3|AISYAH TILA EIDELWEIS RINJANI 96
4] ATHORIQ ALFA HYOGA 93| 4|ANDIKA DWI UTOMO 96
5|AULIA HASNA 98| 5|ANISA SEPTIANINGSIH 89
6| AZAHRA FATMA RAMADHANI 98| 6|ASHRIL ADI PRATIWI 97
7|BRAMASTYO ADI PRAMUDYA S 85| 7[AIUFA AZMI AZIZI 96
8|BUNGA LILI SABRINA PUTRI 83| 8|CLARISHA MAHARANI 85
9| CAESARA THREE ANANDA 95| 9|DEBY PUSPITA NINGRUM 98
10| CANIA IMANNI 85| 10|DELLA AULIA PARAMITA 84
11| DELLA AGUS TRIANINGRUM 92 11|DEVIKA ANGELINA PUTRI 96
12| DESTA WIDYA ASTUTI 95( 12|EVI PUSPITA 85
13| ELISA PUTRI ANJANI 99| 13(FADILA RAHMA YUNITA 96
14|FADHILAH AZZAH HANIFAH 92| 14(FARID MAULANA 85
15|FEDIA FEBRIANA 91| 15(HANIF NAQOO AGRISTYA 62
16|FITA ANINDA DWI PRATIWI 95 16|KHARISMA RAIDISTA ANGGRAINI 94
17| GALIH KURNIA SANDI 85| 17|LAELI FAJRIYAH 90
18|HANIFA ABDIAH RAHMAWATI 96 18|LISDAHENI MUSTIKA ARUM 80
19]IVA ANISSYA PUTRI 94 19|M. FINO RENALDY 98
20|JOAN RAFIF PANDUWIJAYA 97| 20[MECCA EVI NOVIANTI 97
21|LUTHFIANA TRESNANINGTYAS 82| 21|MOCHAMMAD GIBRAN IBRA A 55
22| MARHADHIKA 96| 22(MUHMMAD EXA RAHMADITYA A 0
23|MOCHAMAD RAFFI PUTRA YOGA 88| 23|MUTIARA MUSHARANI 95
24| MUTIARA CHODHORI 93| 24|NAJWA MUDHOAFATUL FAUZIAH 79
25|NAURIL ARZANIA DIAULHAQ 96| 25(NATASYA RISTYANI 96
26|NAYA FATMAWATI AZZAHRA 98 26|NUR TSANI LATIFAH 98
27|RAHAYUNINGSIH 97| 27[PRAWITASARI RAHAYU PUTMA R 93
28| RAHMAWATI KUSUMA WARDANI 99| 28[REGITASARISETYANING UTTAMI 88
29|RATIH PUTRI AYU 78| 29|REZA ADI SETIAWAN 87
30]RENANDA RIKI ANDREYAN 97 30|REZA PAHLEVI 90
31|RIFA MUTIA AZAA RAHMAWATI 98 31|RISKA NUR AFIFAH 97
32|SHINTA ARDIYANI 98| 32|SHINE ATMIRATIN 98
33|SYAEFULLAH 75| 33[SHINTA PUSPITASARI 98
34| VICKY BRAMASTYA KURNIAWAN 82| 34(SUSWOYO PUTRO SURYONINGRUM 78
35|WAHYU KURNIAWATI 92| 35(TONY ADI KURNIAWAN 86
36| YODHA BHAKTI WIRANDANU 95( 36|ZULFA INTAN ASMARA 92
37|M YUDA SAPUTRA 60 rata-rata 90
rata-rata 91 nilai tertingi 98
nilai tertinggi 99 nilai terendah 55
nilai terendah 60 median 92,5

94
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Tabel. Hasil Belajar Siswa pada Uji Coba Media Biocapuz Skala Besar

Keterangan XI1IPA 1 X1 MIPA 2
Belum tuntas 2 1



Lampiran 20: Kisi- kisi Angket Tanggapan Siswa Skala Besar
KISI-KISI TANGGAPAN SISWA UJI SKALA BESAR
TERHADAP PENGEMBANGAN MEDIA BIOCAPUZ

PADA MATERI SEL DI SMA N 12 SEMARANG

96

Aspek Indikator No. Item
Tampilan media Tampilan media biocapuz menarik. 1
Pemilihan warna dalam pembuatan media | 3
biocapuz tepat.
Gambar pada media biocapuz terlihat jelas. | 5
Keterbacaan media | Pengunaan kalimat dan tata bahasa pada | 2
media biocapuz mudah dipahami.
Tulisan pada media biocapuz terlihat jelas. | 4
Jenis dan ukuran huruf mudah dibaca 9
Kemudahan Media biocapuz dapat digunakan dengan | 7
penggunaan Media | mudah
media
Meningkatkan aktivitas siswa. 13
Manfaat media
biocapuz  dalam [ Meningkatkan partisipasi siswa. 19,14
kegiatan
pembelajaran Menarik minat belajar siswa. 11
materi sel
Meningkatkan motivasi belajar siswa 15
Bermanfaat dalam pembelajaran materi sel | 6
Mempermudah siswa memahami materi sel. | 8
Sikap siswa | Menunjukkan respon positif terhadap | 10,12,16,
terhadap penggunaan media.
pembelajaran 17,18,19,20
biologi
menggunakan

media biocapuz




Lampiran 21: Lembar Tanggapan Siswa pada Uji Coba Skala Besar

AmxnmwannmmmmwmmnmuAnmmmmuuxummmA
PEMBELAJARAN MATERI SEL

Kelas - X0, P 3T
* Bacalah secara teliti pernyataan dalam tabe!
e  Memben tanda () pada salah satu kolom yung tersedia

*  Mintalah hal ~fwl belum i
h Penjelasan apabila terdupat yang dipahami

No | Pernyataan
Tampilan media Mocapi: menarik

Pengunoan kulimat dan tata bahosa pada media diocapus mudah dipahumi

warna dalam medin Mocapus 1epat

© uqam;ur—
i
i
i
i
i
:

Jenis dan vkuran huruf mudsh dibaca

0 rﬁﬁmemdmmpwmm&Hmm:

. menyenangkon
sel menggunakan medis biocapuz minat

12 | Penggunaan medin diocapz dalam pembelajaran muten sel menjadikan saya tidok
mengantuk dalam belajar

13 | Pada saat pembclajaran saya aktif berdickust dan bekerjasama untuk memecahkan

pertanysan pada saat pembetajaran

u~§£§ﬁ%§tnm¢:: saat ‘maten s¢l
s pembelajaran diseling permainan

: i tiocapuz
17 Saya merasa gembira pads saat pembelajaran materi sel yang diselingi permainan media

< [¢] < [&] €| < [el<l4] < [<|¢)<]<l<fe] el

18 merasy antusias pada sast pembelajaran maten sel yung diseling! permainan media

<

biocapuz }
- -
Saya berpartisipasi aktif pads saat pembelajaran maten sel yang diseling: permainan v

sy meresa jenuh pada saat pembelajaran muteri sel yang disclingi permainan v

97
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ANGKET TANGGAPAN SISWA UJI COBA SKALA BESAR MEDIA BIOCAPUZ PADA

PEMBELAJARAN MATERI SEL
Nama: NuR TSARM LATIERM ...
Kelas: XLMPA L e
Petunjuk pengisian
Sebelumnya saya ucapkan terimakasih telah bersedio mengisi angket ini, angket ini tidak akan berpengaruh

pada nilai pembelajaran yang adu, silakan diisi secara jujur
o Bacaloh secara teliti pernyataan dalam tabel
¢ Memben tanda ( v ) pada salah satu kolom yang tersedia
o  Mintalah Penjelasan apabila terdapat hal ~hal yang belum dipahami

Selamat mangerjakan

No | Pernyataan

|| Tampilan mediu biocapuz menarik

2 _IP kalimat dan tata bahasa pada media biocapus mudsh dipahami

3 Pﬁ warns dalam media bi tepat

4 | Tulisan pada media biocapuz terlibat jelas

S | Gambar pada media biocapus terlihat jelas

5 | Media biocapiz bermaninat dalam pembelajaran maten sel

7 | Medin biocapuz dapat digunakan dengan mudah

8 | Media biocapuz yang digunakan pada saa pembelajaran mempermudah memahami

maten sel

O | Jems dan ukuran huruf mudah dibaca

10| Pembelajaran materi sel menggunakon media biocapuz menyenangkan

11_| Pembelajaran materi sel menggunakan medis biocapuz meningkatkan minat belajar saya

12 | Penggunasn media dlocapuz dalam pembelajaran materi sel menjadikan saya tidak
dalam belajar

13 | Pada saat pembelajoran saya aktif berdiskusi dan bekerjasama untuk memecahkan
tantangan puzzle

14 | Saya berpendapat, bertanya atau menjawab pertanyaan pada saat pembelajaran

15 | Motivasi belajar saya meningkat pada ssat pembelajaran mateni sel diseling) permainan
media biocapuz_

16 | Sayn menyukai kegi aran diseli

ukai kegiatan pembelajaran yang diselingi permainan biocapuz
17 :mmmmbmpd.nﬂpwbddmwsdmdhdhdmdmmﬁh

locapus
18 ﬁwmmmmmlmmmmgwiwmm
ocapuz

Saya berpartisipasi aktif pada saat pembelgjaran materi sel yang diselingi permainan
19 | media biocapuz,

Sl S| S <] <&l €] ¢ 1&]¢]¢ (<|<(<&<(5§

Saya tidak merasa jenuh pada saat pembelajaran matent sel yang diselingi permainan
20 | media biocapuz

Komentar/ kesan/saran:
Meduyang digaakan Ndah bagu don menark sekal ) sehndga lebik muled olipakami v

-------- B B )

--------------------------- F T T T R L R LR L e Rt L AL R L L L L
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ANGKET TANGGAPAN SISWA UJI COBA SKALA BESAR MEDIA BIOCAPUZ PADA
PEMBELAJARAN MATERI SEL

pengisian
Sebelumnya saya ucapkan terimakasih telah bersedia mengisi angket ini, angket ini tidak akan berpengaruh
pada nilai pembelajaran yang ada, silakan diisi secara jujur
« Bacalah secara teliti pernyataan dalam tabel
*  Memberi tanda ( v) pada salah satu kolom yang tersedia
«  Mintalah Penjelasan apabila terdapat hal ~hal yang belum dipahami

Sclumat

No | Pernyataan ‘Y“bﬂ—
am

1| Tampilan media Mocapuz menarik v

34
el A

mﬁwmmmmmm dipahami
Pq mdﬂmmmnme&nblmtgd

Oa_u&-r&ugw
__mww'd

Mdhhlmdtpﬂdipn\mdnpumudlh
wmmmmmammmmmmmmmmm
9 | Jenis dan ukuran huruf mudah dibaca

10| Pembelajaran malen sel menggunakan medin

W AW 8t

: kan medin blocapuz menyenangkan
1 memwwwup

12 | Penggunaan media biocapuz dalam pembelajaran materi sel menjadikan saya tidak
mengantuk dalam belajar

13 | Pada saat pembelajaran saya aktif berdiskusi dan bekerjasama untuk memecabkan
tantangan puzzle

S Slds]d €S ISINY

Saya berpendapat, bertanya atau menjawab pertanyaan pada saat pembelajaran
15 | Motivasi belajar says meningkat pada sant pembelajaran mateni sel diselingi permainan
Mm

- —

7 mmmmmmmummwmmm

biocapuz

I8 zpmmmummmwmwmmm
ocapuz

Saya berpartisipuss aktif pada saat pembelajaran maten sel yang diselingi permainan

media biocapus.

Saya tidak merasa jenuh pada saat pembelajaran maten sel yang diselingi permainan
media blocapuz
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Lampiran 22: Hasil Tanggapan Siswa pada Uji Coba Skala Besar
HASIL TANGGAPAN SISWA PADA UJI COBA MEDIA
BIOCAPUZ SKALA BESAR

Tabel 20. Tanggapan Siswa pada Uj

100

i Coba Media Biocapuz Skala Besar

No Aspek yang dinilai XI'IPA 1 XI'IPA 2 P(%0)
: : 90% 100% 95%
1 Tampilan Media . i .
P! I (Sangat Baik) | (Sangat Baik) | (Sangat Baik)
: 95% 99% 97%
2 Keterb Med
crerbacaan viedia (Sangat Baik) | (Sangat Baik) | (Sangat Baik)
3 Kemudahan Penggunaan 95% 94% 95%
Media (Sangat Baik) | (Sangat Baik) | (Sangat Baik)
. 89% 90% 89%
4 Manfaat Media (Sangat Baik) | (Sangat Baik) | (Sangat Baik)
5 Respon siswa terhadap 91% 96% 94%
pembelajaran (Sangat Baik) | (Sangat Baik) | (Sangat Baik)
Nilai persen seluruh aspek 92% 96% 94%
P P (Sangat Baik) | (Sangat Baik) | (Sangat Baik)

102%
100%
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34%
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30%
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B6%
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Hasil Tanggapan Siswa

pada Uji Media Biocapuz Skala B
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Keterbacaan Media

95% ga% g5i

kemudahan

Penggunzan Media

HIPA1 WIPAZ W P[%)

Manfaat Media

15

I aa%

Responsiswa terhadap

pembelajaran
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Tanggapan Siswa

Aspek Indikator No. XIIPA 1 (37 siswa) XI IPA 2 (36 siswa) Total 100 siswa

item Skor % |% aspek| skor % |%aspek| Skor Hasil
Tampilan media biocapuz menark. 1 34 02% 36 100% 70

Tampilan media Pemilihan warna dalam pembuatan media 3 34 0204 90% 36 100% | 100% 70 95%
Gambar pada media biocapur terlihat jelas. 3 32 86% 36 100% 68
Pengunaan kalimat dan tata bahasa pada 2 33 20%% 35 07% i)

Keterbacaan media |Tulisan pada media biocapur terlihat jelas. 4 36 07% 94,6% 36 100% | 99,1% 72 96,8%
Jenis dan uluran humf mudah dibaca g 36 07% 36 100% 72

Kemudahan ~— —JMedia biocapuz dapat digunakan dengan 7 35 | 95% | 9a6% | 34 | 4% | 9a4% | 69 95%

pengeunaan Media |mudah

Bermanfaat dalam pembelajaran materi sel g 36 Q7% 36 100% 72
Manfaat media | Mempermudah siswa memahami materi 8 33 89% 32 89% 65
biocapuz dalam  |Menarik minat belajar siswa. 11 32 86% 31 26% 63

kegiatan . . : 13 36 07% | B9,2% 35 07% | 89,7% 71 89,4%
pembelajaran materi Meninglatkan akfivitas siswa. I 31 10, 28 3% =
gel MMeningkatian motivasi belajar siswa 15 32 86% 32 B0%G !
Meninskatkan partisipasi siswa. 19 31 84% 32 89%% 63
Respon siswa Z\-I.E-nuniuldcan respon positif terhadap 10 3% 9%‘3’% 3? 9}"3/% §a
terhadap Tidak me-_nganl:_m{ 12 3? szf? 35 9}"3;::? 70

pembelajaran biulugi :é{?n‘;ﬁm el R ig g; g;ﬂz 91,4% ig 19[]22:; 95,8% ;é 93,6%
menggunakan mediay o as 18 | 31 | 84% 34| 4% 65
PR Tidak Merasa Jenuh 20 35 05% 34 04% 60

Rata-rata 34 92% 34 96% 68 94%
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Tabel Hitung Tanggapan Seluruh Siswa pada Uji Coba Skala Besar
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Lampiran 23: Kisi- kisi Tanggapan Guru pada Uji Coba Skala Besar
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KISI-KISI TANGGAPAN GURU PADA UJI COBA SKALA
BESAR PENGEMBANGAN MEDIA BIOCAPUZ PADA

MATERI SEL
Aspek Indikator No.
item
Kelayakan media biocapuz | Tujuan pembelajaran tercapai 2
untuk pembelajaran materi | Sesuai dengan KD 4
sel
Manfaat media biocapuz | Mempermudah penyampaian materi 3
dalam kegiatan | Meningkatkan aktivitas siswa 7,9
pembelajaran materi sel Meningkatkan partisipasi siswa 8
Menarik minat belajar siswa 10
Mempermudah  siswa memahami | 5
materi
Tampilan media Biocapuz Tampilan media menarik 6
Tangapan guru terhadap | Tanggapan dan pesan 1
media  biocapuz  yang | Kekurangan 12
dikembangkan Kelebihan 11
Ketertarikan guru 13
Kritik dan saran guru 14




Lampiran 24: Lembar Angket Tanggapan Guru pada Uji Coba Skala Besar

LEMBAR TANGGAPAN GURU UJI COBA SKALA BESAR
PENGEMBANGAN MEDIA BIOCAPUZ PADA MATERI SEL

I.WW@MMMWM dnan

menggunakan
Biciapige Efﬁ"":e"“‘
Weesss

------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------

" bepak/ibu dalam mengajerkan materi sel ?

6. awmnnm menurut bapak ibu?
77*1'"‘"»' ...................... I.M,a.sa ...... Suded  Sthus  Lucpos
WG ...k 5. A an..... Jacablprrnes... k ¢

M&Mﬂ?
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9. Apakah media biocapuz yang dikembangkan dapat membuat siswa lebih aktif dan antusias
dalam pembelajuran ?

oloadfon... .. Bbjables. 2. dehrke ©

-------------------------------------------------------------------------------------------------------------

--------------------------------------------------------------------------------------------------------------

materi sel?

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------

11. Aps manfaat dan kelebihan yang bapak/ibu rasakan dari kegistan pembelajuran dengan
menggunakan biocapuz yang dikembangkan?

12. Apakah ada kekurangan yang bapak/ibu rasakan dari kegiatan pembelajaran dengan
mmmwummmms
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Lampiran 25: Hasil Tanggapan Guru pada Uji Coba Skala Besar

Tabel Hasil Tanggapan Guru pada Uji Skala Besar Media Biocapuz

Aspek

Indikator

Tanggapan Guru

Kelayakan media
biocapuz  untuk

Sesuai dengan tujuan
pembelajaran

Media sudah sesuai dengan tujuan
pembelajaran struktur sel

pembelajaran Sesuai dengan KD | Sesuai
materi sel

Mempermudah Media mempermudah siswa dalam
Manfaat media | penyampaian materi| merespon materi sel dalam proses
biocapuz dalam kegiatan belajar mengajar
kegiatan Meningkatkan lya, keaktifan siswa ditunjukkan saat
pembelajaran aktivitas siswa berdiskusi, Siswa tertarik antusias
materi sel dengan fisik biocapuz bisa mendeskripsi

benda aslinya dengan jelas

Meningkatkan lya
partisipasi siswa
Menarik minat lya
belajar siswa
Mempermudah
siswa  memahamil lya
materi
Tampilan media | Tampilan medig Tampilan media biocapuz sudah sesuai
biocapuz menarik dengan wujud asli sel dengan
pemblajaran untuk kelas klasikal
Tanggapan dan| Biocapuz bisa sebagai media yang baik|
Tangapan  guru | pesan yang bisa menyederhanakan materi
terhadap media abstrak  menjadi  konkrit  yang
biocapuz  yang menjadikan lebih mudah direspon siswa
dikembangkan Kekurangan Ukuran biocapuz untuk dibetulkan lagi
sehingga saat presentasi di depan kelas
yang di belakang bisa melihat medid
dengan gamblang
Kelebihan Siswa lebih mudah mendeskripsikan

dari benda asli

tertarik dalam KBM

lebih mudah merespon pertanyaan
lebih mudah memahami struktur sel

Ketertarikan guru

lya, untuk mengkontekstualkan materi
pelajaran

Kritik dan saran guru

Sebelum KBM siswa sudah diberitahu
tentang materi yang akan diajarkan ini
lebih memudahkan materi masuk di
struktur kognitif siswa,
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Lampiran 26: Dokumentasi Penelitian

-

Gambar.4.10 Kegiatan Pembelajaran Materi Sel Menggunakan Media Biocapuz



